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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH ,
Dalam  kehidupan beraéama, manusia dituntut untuk
memahami dan menjalankan syari‘at vang diajarkan, begitu Jjuga
.dengan agama  islam, setiap muslim (drang islam) haruslah
memahami dam menjalankan ajaran yvang diajarkan oleh agamanya.
Akan tetapi setiap muslim yang memahami dan menjalankan
ajaran agamanya selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor,
misalnya Pendidikan, Ekonomi, Lingkungaan, ‘dan lain-lain.
Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan

rengalaman ajaran agama salah satunya bisa dilihat dari segl

Profesi.

Melihat dari realitas tersebut diatas terdﬁpat beragamnya
profesi seseorang yang digelutinya sebagai upaya memenuhi
hajat hidupnya mengakibatkan késempatan mengamalkan ajaran-—
ajaran agama. berlainan juga, maka dengan demikian amatlah
berpengaruh Ataa profeéi masing-masing oréng vang bekerja
dengan meméunyai waktu dan ruang yang pasti & akan
megakibatkan pengamalan keagamaan sesual dengan kesempatan
vang dimiliknya. -Sehingga dengan demikian, sangatlah
bervariatif sekali pengalaman keagamaan bagi sopir angkutan

unum. Sebab bagi mereka yang sadar akan pentingnya aJjaran-

T



ajaran agama maka ia akan selalu ﬁemperhatikannya, dan bagi
mereka yang kurang memperhatikan, tidak menutupkemungkinan
mereka akan melalaikan ajaran-ajaran agama. Pada sisi laian ,
realitas oceorang hamba dalam menjalankan efektifitas akan
mempengaruhig“fﬁemberi dorongan) untuk hidup Idinamis dan
melangkah pada hari esok vang lebih baik, karena setiap umat
Islam tidak selalu mempunyai kesamaan dalam hal‘ pengetahuan
agama sehingga pemahaman shalatnya tidak sama, terlebih lagi
orang vang lemah ekonominya akan mempengaruhi tingkat
keimanan mereka, meski dalam hal ini tidak terjadi pada
setiap orang yang berekonomi lemah;,

Salah satu Profesi yang diangkat dalam penelitian ini-

adalah profesi sopir (pengemudi) angkutan umum lyen HB2 di
terminal Krian ,Sidoarjo , profesi seperti ini membutuhkan
waktu dan tenaga, sehingga dalam kehidupannya penuh dengan
petualangan dan ketidakpastian, hal ini akan berpengaruh
dalam pola menjalankan keaktifan keagamaan, karena sering
kali dikejar oleh waktu dan banyaknya pesaing sesama
kendaraan umum sehingga tidak menutup kemungkinan para sopir
caling berebut penumpang untuk mendapatkan hasil vang
sebanyak-banyaknya, sehingga pada saat tiba waktunya shalat
mereka tidak menghiraukan dan karena keasikanqva mencari
prenumpang mereka lupa untuk mengerjakan shalat, hal, tersebut
vang pada awalnya hanya melupakan menjalankan shalat karena
keasikan mencari penumpang, sampai—sampailmenjadi kebiasaan

(malagc) mengerjakan shalat./Meskipun pada kenyataannya lokasi
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terminal Krian Sidoarjo terletak ditengah-tengah mayoritas
penduduk yang beragama Islam, dimana hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya sarana péribadatan (Masjid dan Mushallah).

kaitannya dengan brilaku para sopir angkutan umum yang
pada kenyataannya hidup dengan pergaulan orang-orang yang
mempunyai bermacam-macam karakter dan Jjuga ditempa oleh
kehidupan yang keras, yang mana kebanyakan mereﬁa berpriﬁsip
untuk bagaimana mencari uang vang sebanyak-banyaknya untuk
mennyambung hidup mereka tanpa menghiraukén bagaimana
berprilaku sesuai dengan ahklak yang benar (baik), hal ini
bica dibuktikan dengan perkataan mereka vang selalu jauh dari
norma-norma prilaku yang baik, dan kadang-kadang mereka
selalu mementingkan diri sendiri dengan bé?ebut penumpang
sampai berkelahi untuk mendapatkan penumpang.

Dari fenomena latarbelakang kehidupan para sopir angkutan
umum yang seperti diuraikan diatas, maka untuk membuktikan
benar tidaknya kenyataan tersebut, kirénya rerlu diadakan

penelitian ini.

B. MASALAH PENELITIAN

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pemahaman sopir angkutan umum lyn HB II terhadap
konsep agama Islam.

b. Sejauh manakah kesadaran para sopir angkutan umum lyn HB
IT terhadap pentingnya mengamalkan shalat dan. berprilaku

ahklaqg yang baik.



fol

a

b.

10

Bagaimana keadaan fenomena 1ingkungan terminal Krian
Sidoarjo.

Fokus Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatag memfokuskan
masalah pénelitian : "Bagaimana Pengamalan dan Pemahaman
agama Islam kaitannya dengan (Ibadah Makhdoh: sholat dan
Prilaku ahklagq vang baik ) Bopi; angkutan umum lyn HB TII
di terminal Krian Sidoarjo.

TUTUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian

[ngin mengetahui bagaimana pemahaman agama Islam sopir
Angkutan Umum di terminal Krian Sidoarjo.

Ingin mengetahui sejauh manakah pengamalan shalat dan
berprilaku ahkalak yang baik sopir" angkutan umum di
terminal Krian Sidoarjo.

Regunaan Penelitian

Untuk Peneliti

Sebagail bahan,, masukan tentang -cpedelitban goeial''"serta
untuk memenuhi satuan kridit semester pProgram strata (S1)
Jurusan PPAI Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
serta menambah wawasan peneliti yang ada kaitannya dengan
pengalaman beragama vang ada dilingkungan sopir angkutan
umum, dan bagi soﬁir angkutan umum sendlri dapat
meningkatkan rasa ketaqwaan sehingga lebih giat berusaha
dalam meningkatkan dan memenuhi taraf hidupnya.

b. Untuk fakultas Dakwah jurusan PPAI 'pénelitian ini
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diharapkan dapat memberikan sumbangan kepustakaan dalam
rangka pengembangan pelaksanaan penerangan dan penyiaran
agama Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya .

c. Untuk semua pengemudi di Terminal krian _Sidoarjo
sebagai imput semua pengemudi yang beradé di wilayah
herminal_ krian Sidoarjo khususnya sopir angkutan umum
tentang oarti pentingnxgxpemahaman dan pengamalan (Ibadah
Makhdoh sholat dan dan berprilaku ahklag yang baik )

D. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian vang mengambil topik Pengapengamalan
agama Islam (shalat dan akhlak vang baik) di }ingkungan sopir
angkﬁtan umum adalah dititk beratkan di terminal Krian
Sidoarjo.

Alasan penelitian tentang penentuan ini karena segala
kegiatan oprasional sopir angkutan ﬁmum vang berada di
terminal Krian yang terkonsentrasi diwilayah, tersebut dimana
letaknya strategi bagi arus renwnpang yang hilir mudik baik
vang dari desa kekota, maupun sebaliknya dari kota kedesa.

Lokas1 prenelitian bila ditinjau dari sudut pandang
geogratfic maka wilayah terminal krian termasuk dataran
rendah.Daerah ini termasuk daerak kabupaten Sidoarjo bagiag_
utara yang bersebelahan dengan jalan raya Jurusan krian
sidoarjo, Krian ke Surabaya dan Ke Mojokerto sampai ke daerah
barat. '

Demikian gambaran secara umum tentaﬁg lokasi penclitian

vang akan dijadikan obyek dari renelitian tersebut.
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[FoKONSEPTOALTSAST

Koncep mevupakan unsur penelitian vang terpenting dan
brasanya  dipakai oleh penelibi untuk menggambarkan fenomena
social yang dihadapinya.

yong menjadi koncep penelitisn ini, yang ada Kkaitannya
dengan temn atau Jjudal darvi penelitian ini sendiri, sedang
oncep ynng'dinjukan adalah:
1. hgama {fs]um]
2. Dopir i.lngkl_u;ar! umum

d. Dan pengamalan bevagama atau amalan ibadah shalat dan

L]
prilakn ahklaqg yang baik.

L. Definici  agoma dapot ditakasirkandari dua oudub pandang,
pertama agama dipaundang dari suduls Blhimologi agama borarti
Lidak vergi.  yang menurut suatu pendapabmengatakan  bahwa
kRata  31tn  tersusun dari dua kata, na = tidak dan gam =
pergi. Jadi tidak pergi. tetap ditempalt, diwarisi bturun
temucon.  Agama memang mempinyai sifat yang demikian. Ada

X

lagi  pendapal.  yang mengabakan bahwa agama  berarti teks

alaa  Kilab  suci. Dan agama- gama memang mempunyai kitab

T celandnbnya dikatakan  lari bahwa Gam berarti
Lunliinan.  Memaung  agama moengandung  ajaran-ajaran vang

mendadi tuntunan hidup bagi prenganutnya. (Hlarun Nasution -

e,

Aapcan dewmillion arti poaitif tentang isi agama adalah:

a. anatu aistem kepercavaan pada tuhan
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he s bu zickem peonyembahan Lerhadap buhan.

Jadi o cdenman demikian apgama itu bidangnya adalah  hubungan
AT dongan tubban  anja. Tegasnya hanya bidang
voertilaol (Macarnddin Rasak, 1086G:61) ‘

o bam [_vﬁ'i.-‘--ihi]uh:_m bahasa arab di al Qur'an kata agama
divpal.  searvki dengan kata addin yang dalam bukunya Sidi
Crcaanbha 0175 270, diin «diarbikan menguasai,  menunduk,

pabulhi, habtang balasan dan kebianaan.

Pembahaiinn tenbang  agama scears Torminologri Agama
didefinicikan dengan™  cesnabn yang membawn peraturan-

perabunean yang merupakan hukum yvang harus dipabuhi menguasali
divi  ceccorang dan membuabt ia Lineduak Jdan patuh kepada  Tuhan
rhatigra !nr-.rth]-:mlr.eim Javan-ajdaran Diin (agama)  iLu, membawa
Lewadiban-kewoadiban  yang  kalan  Lidal; tijnlninkan mengad i
hutang, Eewadiban  dan kepatuhan membava paham  pembalasan,
mendalankanuya mondapat  balasan  baik  dan mengingkarinya
mendapal. balasan burvuk. (Dy. Harun H:i.’ﬁlii'.fl)ll, 19088:9)

Pembahasoan Lenbang delfinici agama belah di bahas  dalam
minnan gang mendasar, yang moelipubi peninganan dari sudut
Phiomoloci  maupun Lerminoloci. Akan !',t‘.‘_..flj';_‘l dalom pembahasan
agama akan Jdi oarabkan pada vaansa yoangs akan diarahkan pacda
ttanga yamner cpesifik yaitun "Apama Toloam™ .,

Pengectian Islan dipandang darvi aodat BlLiomologi berasal
dari  bahrsa Arob. Lerambil dari kaka  Sallima vang berarti
selamat  sentosa. Davi kaba ibn dibentuklah balba Aslama yvang

arinyan nmemelibharakan dalam koeadann  colamat aenbtosa, dan
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berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Dari
kata Aslama itulah menjadi pokok kata Islam, yang wmengandung
segala arti yvang terkandung dalam arti pokoknya, sebab itu
orang yang melakukan Aslama atau masuk Islam dinamakan
Muslim. ( Drs. Nasruddin Razak, 1986:56).

Sedang pengertian Islam dipandang dari sudut Terminologi
yvaitu" Agama yang di bawah oleh Nabi Muhammad saw ialah apa
yang diturunkan Allah SWT di dalam Al-Qur”an dan tersebut
didalam sunnah yang Shahih berupa perintah-perintah,
larangan—-larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat. (Drs
Nacruddin Razak. 1986: 61).

Menurut Solah “Abdul Qadir al Bakri, 1989:5. Islam
adalah keesaan Allah dan keihklasan hati serta beriman dan
vakin akan pokok-pokok ajaran agama yang dibawa oleh Nablil
Muhammad saw yang berasal dari Allah, namun secara kongkrit
pengertian agama Islam menurut istilah: " Agama Islam adalah
iman kepada Allah, menyatakan diri kepada ibadat, membentuk
taawa, berdasarkan ajaran qur’an dan OSunnah Hadist.(S5idi
Gazalba, 1975:58)

Dengan kata lain, vang dapat diterima bahwa Islam pada
prinsipnya adalah agama yang mengatur hidup manusia di dunia
agar memenuhi perintah dan menjahui larangan dari Allah serta
tunduk dan tawakkal untuk mencari derajat tagwa vang
scecungguhnya Islam-pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang

bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenahi beberapa
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cegl dari kehidupan manusia serta Islam sebagai agama yang
memberikan pandangan hidup dan kehidupan yang kuat, kokoh dan
luas dimensi hidupnya. Islam yang didalamnya terdiri dari
aturan-aturan dan tatanan dari beberapa kewajiban;
diantaranya adalah shalat dan berprilaku akhlaqg yvang baik.

Selain itu agama juga sering disebut religi yang menurut
Drs. Sidi Ghazalba adalah: percaya kepada tuhan vang
kuduc.menyatakan diri pada hubuhgan dengan Dia dalam bentuk
ritus, kultus dan permohonan, membentuk sikap hidup
berdasarkan doktrin tertentu:. ( Sidi Ghazalba, 1975:33).

2. Sopir |

Dalam dunia wusaha banyak aneka ragam tempat vang
dijadikan sebagai lahan bekerja, termsasuk dari pertanian,
perkebunan, peternakan, perindustrian atau yang bergerak
dibidang Jasa. Dengan sering pula banyak vyang terdengar
macam-macam sebutan orang yang menekuni pekerjaan tersebut
seperti, petani, pedagang, buruh pabrik, soﬁir, tukang kebun,
tukang becak dan masih banyak lagi pekerjaan yang ada.

Sedang orang yang mengabdi dirinya dibidang Jasa
angkutan vyang memakai mobil sebagai sarané untuk mengangkut
renmmpang atau barang ini disebut: "pengemudi mobil angkutan
numum U .menurut  Purwodarminto (1970:960).

3. Pengamalan beragama atau amalan ibadah shalét dan prilaku
akhlak yang baik
Dalam kehidupan manusia sering berbicara tentang

beragama maka secara definitif kita perlu mengetahuinya apa
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vang dimaksud dengan agama dan apa yang di gmalkan.Jadi
prengertian agama sudah diuraikan yang dalam hal ini agama
oleh Abu Ahmadi di artikan sebagai berikut: "Suatp peraturan
tihan vyang ~mengatur hidup manusia atau 1lebih tegas lagi
peraturan tuhan untuk mengatur hidup dan kehidupan manusia
guna mencapal kesempurnaan hidup menuju kebahaglaan di dunia
dan di akhirat”. (Abu Ahmadi,1986: 15-16)

Sedang kata mengamalaﬁ berassal dari kata "amalan” yang
berarrti kerja, praktek, dan sebagainya apabila dikaji dalam
kata amal itu banyak sekali ungkapan dalam Islam (bahas

agama) seperti dalam Al-Qur~“an surat Al-Ashr 3:
P3P ol ) L b )
o - S . & 5
"Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh dan naschal menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nacsehalt menasehati supaya menetapi kesabaran”.
Dengan ayat tersebut di atas kata "iman" di rangkai
dengan kata , Tamal” yang bermakna  bahwa . suatu . kepercavaan

-~

tidak akan Dberarti bila tidak diamalkan dalam kehidupan
cehari-hari

Secara global mengandung indikasi bghwa vang dimaksud
dengan pengamalan agama dalam konteks ini adalah wujut nyata
dari kerja praktis dari nilai—nilai agama yang berupa tata
nilai yang dilengkapkan dalam bentuk tata aturan ibadah
maupun prilaku sehari-haril seperti : Pelaksanaan shalat, dan

bagaimana berprilaku sesuai dengan akhlak yang baik.
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Adapun yang dimaksud dengan shalat, menurut H. Sulaiman
Racyid 1976:64, Asal makna shalat menurut bahasga Arab berafti
do”a, kemudian yang dimaksud di disini; yaitu yang tersusun
dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan vang dimulai
dengan takbir disudahi dengan salam, menurut beberapa syarat

yvang tertentu.
Firman Allah SWT: L= \ ~¢
X gl T PSR O3 Lt
JL)_).’LS...#‘ (> (s © O .‘
Artinya:"Kerjakanlah sembahyang, sesungguhnya sembahyang itu

mencegah rerbuatan yang Jjahat (keji) dan yvang
mungkar”. Al-Ankabut 45.

Dan amalan shalat tersebut diwajibkan atas tiap-tiap orang
vang dewaca dan berakal, yaitu shalat lima waktu vang terdiri
dari; shalat dhuhur, ashar, magrib, isya’, dan shubuh.
Sedangkan Akhlak sendiri menurut pandangan al-Ghazali,
bukanlak pengetahuan (ma rifah) tentang baik dan jahat maupun
kodeat uintkidrah) unbukichaik dan:buriak). Cbukan onla/npengamalan
(fi"1) yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa
yang mantab (hay’a rasikha fi-n-nafs). jadi "Akhlak berarti
suatu kemantapan (Jjiwa) yang menghasilkan perbuatan atau
pengamalan dengan mudah,. tanpa harus direnungkan dan
disengaja. Jika kemantapan. itu Bgdemikian, sehingga
menghasilkan amal-amal yang baik — yvaitu amal vang terpuji
menurut akal dan Syari’ah - maka hal ini disebut akhlak vang
baik. Jika amalvémal yang tercelalah yéng muncul dari keadaan

(kemantapan) itu, maka itu dinamakan akhlak vang buruk. M.
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Abul Quaaem,M.A.,KAMIL,ph.D. (1988:81)

Kaitannya dengan. prilaky sopir dangkutand HEmam VYang pada
kebanyakan selalu condong pada amal atau prilaku vang buruk
(meski tidak terjadi pada setiap sopir angkutan umum )
kebanyakan mereka berprilaku yang tidak baik, seperti- dalam
perkataan mereka selalu keluar rperkataan yang tidak baik, dan
kebanyakan mereka dalam mencari penumpang kadang-kadang
mereka sampai berkelahi untuk mendapatkan penumpang yang
aebanyaknbanyaknya.

Kaitannya dengan prilaku sopir angkutan umum yvyang seperti
dije laskan diatas, maka hal tersebut tidakléh sesuail dengan
apra vang diajarkan oleh ajaran~ajaran agama Islam dan Juga
hal tersebut bisa mérugikan dirinya baik di dunia maupun di
akhirat nanti. Dan jika mereka (sopir angkutan umum )
memperhatikan akan pentingnya shalat dan berprilaku vang baik
maka akan nenguntungkanisimerekas,id Hil Cersebut '’ Séperti di

Jelaskan dalam firman Allah SWT sebagai berikut: -
AL 3B (i) O O yedh Bt s
OO 540,20 20 (1 OGN, © &) ais Un

Artinya: "Sesunggihnya beruntunglah orang-orang vang
beriman, vaitu orang-orang yang Khusu” dalam
chalatnya. Dan rang-orang yang menjauhkan diri
dari perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan
yvang tidak ada gunanaya. (Al-Mu’minun : 1,2,dan 3)

Dengan demikian shalat merupakan sesuatu hal yang sangat
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Denting. bagi kehidupan manusia, karena dengan menjalankan
amaian ' shalat Allah menjangjikan keberuntungan‘baik di dunia
maupun diakhirat dan sebaliknya jika tidak menjalankan shalat
maka Allah melaknatnya.dan begitu juga bagi merekal yang

memegang arti pentingnya berprilaku akhlak yang baik, maka

mereka akan merasakan betapa indahnya hidup;ini JdJika sesuai

dngan norma-norma akhlak yang baik.




',ng ilb“umsa a]c id d|%||| uinlsa ac.id digilib.uinsa.ac. |d d|g|l|b uinsa.ac. |d d|g|l|b uinsa.ac.id
L mendanjikan keberunbungan baik di dunia

manpun diakhirat dan sebaliknya jika tidak menjalankan shalat
maka  Allah  melaknabtnya . dan bagitu juga  bagi merekal vang
memegang  arti pentingnya berprilaku akhlak vang baik maka

RS & LE AR

mereks  alkan merasakan betapa indahnya hidup ini jika sesuaj

Ay VOV — e E [ E 3 : P
ngan norma-norma akhlak yvang baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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FoSTISTIMATIRA PEMBAHASAN

Dalam penulican penelitian ini penmlis menyagjikan  suatu
srstematika pembiahasaon séhagail berikub-

BABR 1 :© PENDAHULUAN
Dalam Lab ini akan kami urailkan beberapa sub bab antara lain

Latary  Belakang Hacsalah, Masalah peneliti an, Tijuan dan

Feommnan Paneliliian, TLokasi Penelitian, dan Pembahasan
tenbang bonsopbual isasi

BAB 1T : METORTLOGT PENELITTAN
Bley |osm bab  ini komi sajikan sebagal  berikut z Jenis
Penelitian., Instrument Penelitian, Proses Pengumpulan Data,
Fenentuan  Rey Informan, Tahapan renelitian, dan  Pemeriksaan

Leabaahan Dalal

BAB TIT : DISKERIPST SASARAN PENELITIAN SOPIR  ANGERUTAN
MM LYN HB 1T DI TERMINAL KRIAN KABUPATEN
SINOARIO
Bab  Lketiga ini meliputi @ Karakteristik Geografis, Susunan
Urganiasasy  dan -f!um_ iah Sop '!_.t‘. Angkutan Umum lyn HB IT  Jurusan
Erian-Bidoarjo, Tingkat Populasi, Karakteristik Pendidikan,
fatarisbik sosiokul bural, EKarakberistik Perekonomian, dan
vang terakhir adalah Karakteristik RKengamaan .
BABR IV : PENGAMATAN AGAMA ISLAM YANG  DBERKATTAN DENGAN
PELAECANAAN  SHATAT  DAN PRITAKU AKHLAR YANG
BATE DIRALANGAN SOPTIR ANGRUTAN UMUM LYEﬁ HB2

Balam bab ini di jelaskan bagai mana pemahaman gopir angkutan
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npm Canruaan Erian Sidoarjo) Lerhadap ibadah shalat, model
atkan  Labacara  beribadabnya  serta keakbtifan mereka dalam
me Lakukan .:-_-:hg:l_]__ai_;_' dan sejauh mana prilaku akhlak 'yancfg baik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
meraks.
BAB V ;. TNTERPRETAS

Baby ini  mevapakan  lanckah yang  terakhir dalam penulisan
e | 1 s iy,  vang  Jdiambil  dengan  pendahuluan untuk
wengoambarikan arah analiza ini kemadian di lanjutkan  dengan
vl 1 i‘.%.f‘.f'au.t-'m_ serta dikonfermasikan dengan  teori yang
relevan dan akhir pembahasannva dicambumkan beberapa catatan,
SnEaaan dari penulis sebagﬁi dalur keluar yang  didasarkan

pada realitacs lapangan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa..ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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METODE PENELITTAN

AL JBRHTE PENELITIAN

Berbagai  wacam dan jenis penelitian'yang kita ketahui,
diantaranya penelitian kualibatif dan kuantitatif. Dalam hal
ini pemlis menggunakan pendekatan metode kualitatif untuk
mengungkap pengamalan ibadab shalat dan prilaku akhlak vang
baik di kalangan sopir angkutan umum.

bahkan metode peneljhidn kuaiitﬁéif .merupakaﬁ. metéde
pepelitian  vang mencobs memaparkan atan  memberikan gagagan
secara analitik terbadap suatu keadaan , gejala individu atan
Lelompok tertentn.

secara  metodologis renelitian kualitatif ini digunakan
kFarena heberapa vertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode
kunalitatif lebih mudah apabila berbadapan dengan kenyataan
ganda; kedua® metode ini menyajikan secara langsung hakekat
hunbungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode ini
lebib  peka dan lebih dapat menyesnaikan diri dengan banyak
penaiaman pengaruh Lerasama dan terhadap pola-pola nilai vang
dihadapi (Lezv J. moleong, 1994:5)

fidapun penelitian kualitatif menurut Lexy Moleong, vang
mengutip endapat Hogdan dan Tavlior mengatakan bahwa metode
Kunalitatif adalah prosedur renelitian vang menghasilkan data

diskraptii  vang berupa kata-kata tertulis atau lesan dari




avandg ovand  dan prilaku vang dapat diamati. Menurut mereka
rendekatan  inil diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistik (utuh). Dari dalam hal ini tidak boleh
mengiaolacikan indi#idu atan organisasi kedalam variébel atau
‘hipotesis, tetapi perlu memandang sebagai bagaian dari  suatu
keubuhan. (Lexy J. Moleong, 19894:3)

Merurut  Nur Syam dalam bukunya “Metodologi Penelitian
Dakwah™ | penelitian kualitatif diartikan dengan penelitian
vang bolistik dan sistematik terkait sebagai keseluruhan,
tidak berfumpu pada pengukuran, sebab penielasan mengenahi
suatn gedala diperoleh dari para pelaku (sasaran renelitian),
ataun  pelaku cendiri yvang menafsirkan mengenahi tindakannya.
Dengan  kata lain, alat pengumpulan datanya ialah penelitian
sendivi. (Mur Syam 1991:11)

Jadi metode penelitian kualitatif ini adalah merupakan
cara - penelitian yang flekaibel dapat menJjabarkan sekaligus

menganalisa obyek tertentu yang hendak_ di teliti pada

W
penelitian kualitatif ini, adakalanya dilakukan tanpa di
awali dengan membangun suatu hipotesa tertentu.Bahwa
sebenarnya  tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mempar-hegan hipotesa-hipotesa, sehingga akhirnya dapat
membantu dalam pembentukan beori baru_abau memperkuat teori
vang lama (Foentjara Ningrat 19291:30)

Secara keseluruhan  dapat dirumuskan bahwa renelitian

kunalitatif itu lebih mengntamakan pada pencarian data vyang

dipelopori oleh peneliti sendiri dengan berdasarkan pada
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kentuhan penelitian dan  terjadi pada latar ilmiah, atau
dengan arti lain Lidak dihenarkan_mengisolaai individu atau
mengorganisasi  kedalam variabel atau hipotesa, tetapi perlu
memandang cebagail bagian dari suatu keutuhan.

Berangikat dari avgumentasi diatas maka metode penelitian
Fualitatif  adalah  wmetode yang dapat untuk dioprasionalkan
sebagal  media antuk mengungkap abtau sejauh mana pengamalan
soriv angkutian umum di wilayah  berminal Erian Sidoardo,
dimans bentuk  dan proses pengamalan beragama mereka vang
bercitat  paralel. Maksudnya gejala keagamaan itu terjadi
karena bheberapa faktor penyebab. Qleh karena itu,
pengoprasionalan melode ini akan lebih di arahkan pada
kowmpleksitas dari latar teréebut.

bebagal  kesimpulannya, penelitian kualitatif -prosesnya
adalab sebagal media dalam pencarian kebenaran ilmiah vang
dibangun diatas dasar teori kemudian berkembang menjadi
penelitian vang sistematis dan vang 'terkontvol atas data
empiric.

B THSTRUMEN PENELITIAN '

Nalam venelitian ini pernulis memainkan peranannya
sepagal anateamen kreatbif atau sebagai instrumen utama. Maka
reneliti mervrakan perencana. pelaksana pengsumpu lan data;
venganalisa, penaisiran data dan pada akhirnya menjadi
pelopor hacil lapangan.

Untuk  memasuki lapangan peneliti perlu wmemilih dan

memantaatkan informan. Informan adalah orang vang




24

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi latar penelitian. Jdadi., ia harus mempunyvai banyak
pengalaman  tentang latar pencelitian. Ia berkuwajiban secara

~uka  rela menjadi anggota team penelitian walaupun hanya
berariat  informal. Sebagal anggota beam dengan kebaikannya

dan dengan keaukarvelaannva ia dapat memberikan pandangan dari
Segl orang  dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan,

vroces.  dan prosea kebudavaan vang menjadi latar penelitian

setempat. Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agar

scecepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri

dalam konteks setempat terutama bagi peneliti yang belum
mengalami  pengalaman latihanp etnografi (lincoln dan Guba

1985258y, Di samping itu pemanfaatan informan bagi penelibi

ialah agar dalam waktu vang relatif singkat banyak informasi

vang terdangkan Jjadi sebagai internal sampling, karena
informan dimanfaatkan nntuk berbicara. bertukar pikiran atau

membandingkan suwatu kejadian vang ditemukan dari subyek lain.

i Lezy Moleong 1984:900)

€. TEHHIE PEMGUMPULAN DATA

Palam  penelitian, banyak cara untuk mengumpulkan data,
baak cla ) an penelibian kualitatif maupun prenelitian
Luantitatif. Namun diantavanya vang dipakai adalah :

vawancara, observasi, dokumenter dan tehnik catatan lapangan.
diantaranyva yaitu wawancara berencana dan tidak berencana.
Untuk melaksanakan wawancara bersncana, maka seorang peneliti

harus  menyusun  Lerlebih dahulu daftar pertanyaan secara
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Letat. Wawancara bervencana Lersebut  dapat digolongkan ke
dalam ocobh bahasan vaitu: metode wawancara tak berstruktur.
Pan  secara lebih kEhusus lagl wawancara hanpa berstruktur
dapat digolongkan menjadi dua yaitu: wawancara ber fokus dan
wawancara  bebas, wawancara berfokus biasanyva  terdiri dari
pertanyvann  yang bLidak mempunyai struktur tertentu namun
saelalu  terpmsat pada suabu pokol tertentu, sedangkan suatﬁ:
wawancara  bebas  tidak mempunyai pusat  sehingga  pertanyaan
clapat  beealih-alih  dari  suatu pokok ke pokeﬁ vang lain.
Akibainya «daba  yang terkumpul dari suatu  wawancara bebas
dapat beranceka ragam. (Eoenbjara Ningrat, 1991 : 139)

Dalam mengetrapkan dilapangan, maka_yang terjadi adalah
venell jkul berkecimpung seperbi apa yang djlemi peneliti
cendivi. 7 bahwa peneliti telah sedikit mengikuti  kehidupan

Socpye angkatan umum Lyn HBE TT rute vang ditempuh adalah  di

cdaceah Erian menuju ke Sidoarig, dari gini reneliti
mengetahna dan  mengerti bagaimana . kehidupan keagamaan

.

Laitannya dengan amalan shalat dan akhlak vang baik - para
sople  angkutan  wnum  yang telah diikuti oleh peneliti dan
nekaligus mandapatkan data yang valid.

Hepkaltan dengan hal  tersebuat  diatas, maka didalam

venelitian kall ini banyak menggunakan wawancara tanpa

berencana, vang termasuk  didalamnva adalah wawancara
bapratroakbtor  dan  wawancara tappa  bevelruktur. Selain itu
dipergnnakoan Jnga  wawancara samhil lalu, yaitu wawancara

dimana orang-orang yvang diwawancarail tidak diseleksi terlebih
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dahnulu. Mereka ditemukan secara kebetulan dan sambil  lalu.
Metade wawancara beroebut dilakukan peneliti dimaksudkan agar
informasy  yang didapatkan terdaga kevalidibtasannya dan  Jjuga
diharapkan dapal menverap informasi sebanvak mungkin  agar
venalibs dapat berhasil sesundl dengan apa yang diharapkan .

Tehnik Participant Observationadalah  tehnik dimana
penelita mungnmati acguatu kedadian dangan Jalan ikut serta
herparticipasi daloam kegiatan kegiatan kelompok tersebut.

sedangkaon menurul Des. Hur Syam adalabh suatu  tehnik
vengnmpnlan data dengan cara pencatatan dan pengamatan dari
obyel penolibtian secara  sisbemabis sesunil dengan  tujuan
venelitian, {Hur Byam. 1891 : 108)

Ohaeevan il lebibh monitik  beratkan pada tehnik
vengumpitlan data dengan pencatatan dan  pengamatan  terhadap
gejala-geiala obyek penelitan secara sigtemabis.

Dalom rangka mengunpulkan data dengan cara  observasi
wilah  pepeliti membagl dua hal pokok yang berkéitan dengan
nbyek penclitbian, vaitu  observasi  latar tertutup dan
obaservast labkar terbuka.

Tatar tertutup  int maksudnya ﬂdalah peneliti  dalam
me dakukan abiservasit berada  pada  sekibar aktivitas sopir
amghkutan amum berlangsung, vang bentunya berkaitan dengan hal
vengamalon beragama (shalat dan akhlak yang baik), seperti
pada  wakty pereka melakukan ibadah salat dan bagai mana
situasy  pengamalan  prilaku akhlak yang baik mereka. Pada

Feadaan  demibian itulah terlihat zekali pengpmalan  beragama
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mereba vaoer hervapianai, yakni ada yang sibuk dengan aktifitas
maning masing  abau  tidak pedoli dengan  panggilan untul

mafakikan shalat wajib. kRemudian adapula sebagian  darimereka

vang berdgegas menuju  mushalla yang berada disckitar terminal

unbuk menonalkan ibadah shalat fardhu. Dan bila melihat dari

segl akhlaok mereka  tidak  semuanya aopir angkutan amum

wembunyal akhlak yang kurang baik, sehab dari mereka ada Juga

yang memeerhatikan ataun mempunyai akhlak vang baik.

Sedangkan latar terbuka, renaliti lehih banyak
Lerkecinmung  berscama coplr angkutan unom Lyn HRB IT1 ketika
nereka sedang mencaril penumpang dan sambil istirahat, situasi
vang serving peneliti lakukan untuk mengamati kondisi semacam
iy adalah ketika mereka berbaur dengan masyarakat. Dan
dicinilah  peneliti asering mengamati kegiatan rutin  mereka
satlap bari baik siang dan malam ketika menjadi msyarakat.

— Tehnik pengumpulan data vang ketiga adalah dokumen yaitu
bahan tertulis ataupun Film yang berfungsi sebagai bukti
pengiijian.  uantuk penelitian kualitatif karena sifatnya vang

atamiah, sesuail dengan konteks , lahir dan berada dalam

kKontheks, Dan  hasil penguiian isi  akan membuka tubuh
pengetanuan  terbadap sesuatu  yang  diselidiki. (Lex .
Moleone. 1993:161)

Pada tebnik dokumen ini peneliti hanva menggunakan
dokumen  melaluil film saja. sabab yvang demikian vakni dengan
menggunakan  film ini kegiatan para sopir angkutan umum HB2

dapat dilihat dan dibuktikan melalui dokumen tersebut.
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~ Tehnik pengumpulan data vang keempat adalah catatan
lapangan vang menurut Bogdan dan Bilkenn vang dikutip oleh
Lexy 1 Moleong adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengan. dilihat., dialami, dan dipikirkan, dalam rangka
mengumbillkan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian
kualitatailf.
o PEMEFTUAN KEY THNFORMAM

Agar penelitian inil dapat berjalan dengan lancar dan
sesual  dengan  harapan peneliti, maka diperlukan informan.
Informan adalah orang vang dimanfaatkan untuk memberikan
mnmformast tentang situasi dan  kondiel latar pﬂnélitian.
Mendadi aceorang informan harus lebih  banyak pengalaman
tentang situasi dan kondisi lakar penelitian. Ta berkewajiban
secara suka rela menjadi anggota team penelitian walaupun
hanva bergifat informal. Sebagai anggota penelitian dengan
kebaikan dan kesukarelaannya, ia dapat memberikan pandangan
mmformasl darl segil orang dalam tenbang nilai-nilai sikap dan
vroses  kebudayaan  yvang menjadi  latar belakang penelitian
acstampat. (Lexv J. Moleons, 18994 : 90)

Pentingnya informasi daslam hal ini, maka dalam memilih
dan penentukan informas: di perlukan seorang  informan  yang
haik dan bertanggung jawab, untuk itu perlu ditanyakan secara
formal maupun informal, adapun yang lewat formal misalnya
caja ditanyakan kepada pimpinan terminal, atau kepada pejabat
vang berwenang, dan untuk yang informal bisa ditanyakan

kepada orang-orang yang lebih tahu tentang obyek vyang di
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teliti. dan dari sinilah nantinya diharapkan akan mendapatkgn
informaci vang benar gerta mengerti dengan kondisi vang
diteriukan dhlam menyvelesaikan sebuah penelitian selain
dengan cara tercebut  diatas., bisa Jjuga dilakukan dengan
wawvancara  rendabaluan  dari  lingkungan  key  informan  atau

bukan.  ceorang informan juga diberi tahu bteptang maksud dan

tuduan penelitbian jika hal ini mungkin di lakukan.

fida  beberapa gyarat yang harus dimiliki oleh seorang
tnforman, yvaitu ia harus jujur, taat pada janji, taat pada
peraturan. suka bercerita, tidak termasuk anggota salah satu
kelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, dan
mempuayval  pandangan tertenfu tentang suatu hal atau tentang
peristiwa vang terjadi.

Dizcamping itu pemanfaatan informan bagi peneliti adalah
agar dalam waktu yvang relatif singkat banyak informasi vang
beraangkan. jdadi agebagi “Internal Samplinh™. karena informan
dimaniaabkan untuk berbicara bertukar pikiran atau
membandingkan  sacwatu kejadian yang ditentukan dari  subyek
lainnya. Perayaratan tersebut dikemukakan oleh PBogdan dan
Bilkin vang dikutip oleh Lexy J. Moleong (1994:90)

lerdasarkan  syarat-syorat yvang dikemukakan diatas maka
cenulis dapatt memilih beberapa informan yang dipandang sudah
mampu  unbtuk di jadikan ssbagai sumber mencari data dalam
menveleaaikan penulisan ini.

Adapin  yang akan menjadi informan dalam penelitian ini

adalabh sebagai berikut:
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Jamil. ia adalah kepala dari para sopir angkutan umum lven
HEZ  vang mempunvai rute dari Krvian ke Sidoarjo, dengan
mengambil  anforman dari beliau, sangatlah tepat sebab ia
dicamping ketua dari perkumpulan sopir angkutan umum ia
cukup diperecaya  sebagai ketua, hal ini  terbukti dengan
terpilihnya dia sebagai ketua dua preode berturut-turut.
Yadamaii,  ia adalah seorang  pengatur  keluar masuknya
ancgkutan  umum lyen HB II dalam pencarian penumpang agar
tadak  seling mendahului dalam mencari penumpang dan demi
keteraturan dalam pemberangkatan, dia juga bisa dikatakan
sebagal tukang parkir, dan ia menjalankan - rekerjaan
Levoebut sndah cukup lama yvakni sekitar tiga tahunan.

M. Twron, 1a seorang sopir angkutan umum lyen HBZ, vyang
metnialankan  profesinya  kurang lebih  lima tahun, vyang
sebelunyva  1a  pernab berprofesi  sebagai sopir pribadi
diwilavah surabavya.

M. Gamsul Huda. ia georang sopir juga s=bagai salah satu
pemil ik lven HBZ, ia menjalankan profesinya bukan semata-
mata cebagal sopir tetap, akan tetapi sebagai pengganti
apabila sopir tetapnya berhalangan.

Mujib. ia seorang sopirv angkutan umum lyen' HBZ2 selama
empat  tabun. dan ia sangat menikmati sebagai sopir
angkutan umum. sebab ia merasakan sangat beruntung bisa
wendadi soplr angkubtan umum tersebut.

TAHAP-TAUAP PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis mengambil pendapatnya Kirk
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dan Miller vang mengatakan ada ewmpat tahapan dalam
penelitian kualitatiff, antara lain:
1. Tahap Invention
2. Tahap Discovery
3. Tahap Interpretation
A, Tahao Explanation

Dalam menyvelesaikan pennliasan ini, peneliti menggunakan
Leory vang dikemukakan oleh kirk dan miller dalam
mengungkapkan tahapan—-tahapan penelitian, karena dipandang
aangat cocok dan sesuai dengan Judul vang penulis
raparkan, vaitu:

1. Tahapan Invetion / _

Pada tabap pervtama ini, peneliti mengadakan penjajakan
d1 lapangan untuk menentukan masalah, topik dan fokus
renclitian.Hal ini dilakukan dengan meniadikan observasi
vang merupakan tahap orientasi lanjutbtan. Tujuannya adalah
untnk memutuskan saat kapan sebenarnya dihimpun data-data
itu secara terfokus, selanjutnya akan dilakukan beberapa
kali pengamaban yang akan menjadi babasan. Jadi dalam
tahap 1init penulis mengadakan persiapan dengan membuat
decain penelitian, sehingga dalam‘ tahap ini dapat

menghasilkan suatu rencana kerja yang matang.

. Tahap Diccovery
Yaitn tahap pengumpulan data dengan memakai tehnik

wawancara dan  observasl. wawancara semacam ini  peneliti
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lakukan ketika dalam proses pengumpulan data yang diambil
atau diperoleh dari informan maupun beberapa pengemgdi itu
sendiri. Femudian observasinya, peneliti memanfaatkan ketika
mengadakan pendgamalan terhadap aktivitas sopir angkutan umum
khuasushya  yvang berkaitan dengan pengamalan beragama mereka .
TnTorman  vang  pertama adalah orang yvang mengetahui secara
mendalam tenlang akbivitas keagamaan sopir angkutan umum len
R 11. =secarva obtomatis mereka juga seorang sopir.,  seria
penetapkan  si1apa saja vang dijadikan sebagai  key  informan

merta meniadi informan biasa.

A = &
. Tahar Interpretation

Seperti vang dikatakan oleh lexy J Moleong bahwa proses
analisa data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tercedia i lapangan, yaitu hasil dari wawancara pengamatan
vang sudah  dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi dan ﬁehagaiﬂyé.lﬂata tersebﬁt télah
dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkang selanjutnya
adalah  membuat rangkuman atau pendataan dari temuan-temuan
cdifapangan. {Lexy J. Moleong, 1894:190)

Sehubnngan dengan uraian diatas, proses aelanjubnya
adalal menvaiikan beberapa fenomena vang terjadi di lapangan
kenmdian  dikatagorikan cesual dengan pergepsi yang mereka
ungkapkan  cdan digabungkan dengan teori-teori vang berlaku.
Hacil dari konfermasi itu kepudian dirumuskan kembali, dan
apa  vang btelah dirumuskan itu adalah teori. Teori ini oleh

lexy J. HMoleong (1894:37) disebut dengan teori substantif,
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vaitn Lteori yvang dikembangkan untuk keper luan substantif atau
empirias dalm inkuiri suatu ilmu pengetahuan.

Untuk meéngetrapkan teori di  lapangan dapat renulis
ravarkan bahwa @eovang  informan bernama :; Sudamaji 5
sekalipgus 1a adalah sebagail petugas yang mengatur arus keluar
macrkoya  mobil  angkutan unum lyen HB2 atau dengan istilah
Sehagal  Jdurn parkir beliaun sempnl. baercaerita tentang situasi
Leadaan  prilakn copir  angkubtan umum lyen HB2 kaitannya
dengan  amalan i1badah shalat fardhu dan prilaku akhlaknya
dimana  menurutnya kadang-kadang ada vang sempat melakukan
thacah shalalb  dan kadang-kadang mereka mengabaikannya,
walaupun kenyatannyn  mereka telah mengaku Islam, dan
Ealtanayva  dengan akhlak mereka tidak semua dari mereka yang
membunyai  akhlak  yang Lurang bd]h sebah masih banyak juga
daryr  merska yvang mempunyai prilaku akhlak yang cukup bagus.
‘wawancarva dengan Bapak Sudamaji, Tgl 23-Rgustus-1998)

4. Tahap Explanation

Tahapan ini merupakan tahapan ahkir dari sebuah
eenelitian  atau analisis dari penelitian yang menggunakan
metode knalitatif, vang secara keseluruhan akan menghasilkan
suatn gagasan vang didas arkan pada hasil temuan penelitian.

Dari  hkeori yang dikonfermasikan kemudian digimpulakan
mandadl asbhuah gagasan, yang sudah barang tentu gagasan ini
diseauaikan dengan digiplin ilmu vang ditekuni penulis. yaitu
Elmu Dakwah di Fakultbas Dakwah TIAIN Sunan Ampel Surabaya.

F. TEHNTE PEMERIKSAAN KEABRSAHAN DATA w
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Credibiliby

Aidapun  beberapa usaha vyang dilakukan oleh peneliti

berkaitan dengan mencaril suatu kevaliditasan data yvang masuk.

nsha-ucaha Lercebut adalah zaebagai bevikut:

P

Pervaniangon kelkubaertaan

Gebagaimana  cudah dikemukakan., péneéliti dalam penelitian
knatitabi@ adalab sebagail instrumen atau sebagai pelopor.
Keikvtsertaan peneliti sangat menetukan dalam pengumpulan
data. Dalam hal tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
aingkat . Juga memerlukan perpanjangan keikutsertaan
reneliti pada latar penelitinn. Perpanjangan keikutsertaan
renelibi akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data vang diperlukan. Sectelah walkbu peneiitian atau
rengunenlan data aelesal. maka peneliti me lakukan
perpanjdangan  waktu. Sebab dengan perpanjangan tersebut
akan  mepambah  wawazan lapangan peneliti. Jjuga menguji
kevaliditasan - data. Disamping itu perpanjangan
keikutoertaan juga.dimakaudkan untuk membangun kepercayaan
para subvek terhadap peneliti, Juga kepercayaan diri
pencliti, bila itu dapal dicapai, maka proses penelitian
akan lancar dan data dapat terbindar dari kesalahan.
Eetekunan Pengamatan

Tehnik ketekunan pengamatan bermaksud untuk menentukan
ciri-cividan wunsur dalam situasi yang sempat relevan
dengan peracoalan dan fokus masalah dalam penelitian ini-

Hal im1  dilakvkan selama  peneliti  menggunakan waktu
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cerfinien mungkin, tekun mengamati  serta memusatkan
verhatisan pada hal-hal yang relevan dengan fokus masalah.
Ini  dilakukan secara kontinyu dan setelah itu menelaah
falitor-faklor yang ditemukan  secara  rinci agar dapat
dipahamt dan Jdimengert i

Triangulasi

Triapmlani adalah tebnik pemeriksann keabsahan data vang

memoniaatkan  sosuabtu yang lain Jdi luar  datba itu untuk

Keperluan pengecekan aban sebagai prembanding terhadap data

teczcebut; tehnik triangulaai melipubi:

a. Tviangunlaci dengan sumber. berarti membandingkan dengan
mengecek balik dorajat keparcayaan suatu informasi yvang
diperoleh melalvi waktn dan alat vang berbeda. adapun
cara  yang diktempuh uoleh peneliti adalah membandingkan
dala hanil obaervasi dengan data hasil wawancara.
Hembandingkan data  yang disampaikan di depan umum
ddongan data vang digampaikan secara pribadi.
Hembandingkan data dalam situaai renelitian dengan data
vane dituar penelitian. Membandinglkan pendapat
masvarakat  dengan  informasi yang diperoleh dari key
informan. certa membandingkan hasil  dari wawancara
dengan data dari dokumesn.

b. Triangulaci dengan Metode, dalam hal ini ada dua
strategr  yaitu pengecekan derajat kepercayaan pnemuan
hacil penelitian beberapa tehnik rengumpulan data dan

vengecakan  derajat kepercayaan “beberapa sumber data
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denpgan melode yang sama.

c. Triangulasi dengan teori, maksud dari teori ini adlah
pangaecekan derajat keparcayaan dengan cara
membandingkan  dengan satu atauw lebih teori. (Lexy: J.
Moleong, 1994:178)

4. Pemerikoaan sejawat melalui diskusi

Diskusy  adalah  merupakan sarana unbtuk menemukan suatu

kebenaran terhadap sesuatu. Sedangkan hal vang perlu

dadaskasikan adalah masalah yvang membuat

keraguan terhadap

hacil  temman cementara atau dengan kata lain tehnik ini
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
haail akbiv yvang diperoleh dalam bentuk diskusi analiti
dengan dosen pembimbing atau rekan-rekan sejawat lainnya.
Tuiuan perbama yang ingin dicapai adalah peneliti tetap
mempertabankan . sikap  Jjujur dan terbuka, sehingga akan
mampu mengungkap kemelencengan dalam penelitian.
b. Transierability

Transferability atau keteralihan merupakan langkah untuk
mencari  kemungkinan serta mengumpulakan kejadian empiris
Lenltang kecamaan konteka. Dalam hal

bertanggung Jdawab untuk menyediakan

ini peneliti

data digskriptif

secukupnya  Jika peneliti akan membuat keputusan untuk
peraliharn,
Hntnk mengetahui pengecekan keabsahan data secara

keselurnhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini-

TABEL I
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ﬁinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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E i e e
! R T BR TR I‘ TEHNIEK I
| i SHNIK PEMERTKSAAN |
e , ' j '
I ity I a. perpanjangan |
i | keikutsertaan l
; | b. ketekunan rPengamatan |
i | ¢. triangulasi |
; [ d. pemeriksaan sejawat [
i : melalui diskusi |
7 4 s hil3

! : Txannferablllty [ penelitian bertanggung :
; | Jawab untuk menyediakan |
i | data-data diskriptif se-— |
i [ cukupnya jika mengadakan |
| ! keputusan keteralihan ]
| | |

)

T digilib uiRsaracTd digititruinsa-acde-didilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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.2. Jalur pemberangkatan angkutan umum

. Jalur penurunan renumpang

deilib%_J;ch,a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id
. Telepon umum

5. Kantor

H. Mnoallah

7. WC wmum

B, Kioa

9. Fasilitas untuk kenyamanan calon penumpang

1¢. Kantin

1. Lain-lain

,tad S 124 -
cumber data: Dokumen rersonalia angkntan umum

R_::_.- < = - L .
eriknt akan kami gambarkan tentang dena Terminal Krian ag
2 3 ; Af 1gar
dapat 3% el
laral.  bemberi kedelagsan Ltentang gambay situasi terminal
L= - e |

Aadapnn gambar denanya sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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3. STRUKTUR ORGANISASI DAN JUMLAH SOPIR ANGKUTAN UMUM LYN HB
IT

Kaitannya dengan organisasi yang dihimpun oleh para
pengemudl angkuban umum, organisasi tersebut telah dipbentuk
oleh GPTI ( Srikat Pekerja Transportasi Indonesia ) atas
soran dari ketua DPD - SPST daerah Tk I Jawa Timur pada rapat
pleno DPC SPST Daerah Tk 11 Kab. Sidoardo, Tgl : 19 Pebruari
188. vang mana struktur kepengurusannya sebagai berikut:

TABEL 11

ROMPOSIST DAN SUSUNAM PERSOMALIA PIMPINAN UNIT KERJA SPTI -

SPST UNIT LYN HB II : SIDOARJO — KRIAN. PP.
PREODE MASA BAHTI TAHUN : 1997 -2000

1 1
| I
HOMOR | TABATAN | NAMA
| |
= ! e e e L R S S i

3. | KETUA | ABD. JAMIL
9. 1 WKL. KETUA | MOCH. ANWAR
3 | SEKRETARTS | ABUALI
A. | WKI.. SEKRETARIS | SUKARMAN
5. | BENDAHARA | SUDARMADI
5. ! WKL. BENDAHARA | CHABIB UMAR
Z | PEMBANTU UMUM | ABD. MUTHOLIB
8. ] PEMBANTU UMUM 1 MUNTHALIB
a. | HUMAS/ORGANISAST | JAMRAWIE
10. ! HUMAS/ORGANTSAST | A. RAFIK
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Sumber data : Dokumen Sekretaris pengurus SPTI Tk II EKab.
Sidoarjo, Tgl. b - 9 - 1998

Untuk tenaga pengemudi yang berada di terminal Krian
berjumlah 208 orang, dengan B8 Unit kendaraan angkutan umum
Lyn HB IT. dan Jjuga terdapat juru parkir 6 orang yang mana
Juru parkir btersebut berlugas sebagai pengatur kendaraan yang
Kelvuar macuk terminal dan.méhgatur-&ﬁt;ian'mencari' penumbang
agar tidak terjadil perkelahian atau rebutan dalam mencari
penumpang. adapun nama-nama Jjuru parkir tersebut adalah

seba gai i berikut:
TABEL 11T

NAMA-NAMA PETUGAS JURU PARKIR
YANG DINAS DI TERMINAI, KRIAN

{
1
i

Z |
£

i I I 1
! ! N AMA | JABATAN ]
— i |
oA i Bulardiy | Juru parkir di ter !
! | | minal Krian [
| 3. | Rasito | 2 |
| 4. | JJunaidi [ |
50 |0 Dialil | l
f 6. 1 Abd. Qadir ] S |
: A | 1 1
Krian, D - 9 - 1998
Dalam hal ini dibutuhkannya petugas Juru parkir

bertujuan pula untuk mengetahui kendaraan angkutan umum vang

mangkal di termunal Krian, serta pengehudi vang ada




42

dilterminal Loroebut,  diharuckan untuk membayar uang khao
sebhasar Rp #00 rupivah. dan juga btidak dilupakan untuk mengisi
daibtar hadir yvang telah disediakan oleh petugas juru parkir.
. TINGEAT POPULAST EENDARAAN

Yang dimakaud dengan tingkat populasi dalam sub bab ini
adalah bLingkat kepadatan kendaraan yang telah beroprasi
dilapancan (Jalan raya) yang sernai dengan trayeknya.

Dats  yvang belah di peroleh peneliti, mobil vang diberi
nama  Loyn HB 117 inipada mulanya hanya terdiri dari 50 Unit
snda . pada perkembangan  selanjutnya  penumpang dirasakan
semakin  hari cemakin mengalami peningkatan Jjumlahanya maka
mobil  pun diperlukan tambahan agar dapabt mengatasi lonjakan
ponumpang  tersebut, untuk ity ditambahkan lagi 48 Unir maka
total Jumliah keseluruhan mencapai 88 Unit kendaraan. dalam
hal ini cara beroprasi dari terminal krian ke Sidoarjo PP.
N, KARAKTERISTIR PENDIDIEAN SOPIR ANGKUTAN UMUM LYN HB II
Semai  dengan judul penelitian di atas yang dijadikan
sasaran penelitian adalah para sopir atau pengemudi, maka
Lendann pendidikan yang dimaksud di sini adalah keadaan
sendidikan  pengemudi yang bekerja sebagal pegnemudi Lyn HB
i

Pendidikan mempunyai peranan yang sangatbt besar sekali
dalam  rangka membentuk manusia bermoral dan berbudi luhur.
Tinggi rendahnya martabat seseorang dapat di ukur melalui
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin btinggi derajat

seneorang certa  harus di landasi dengan budi  pekerti vyang
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(ST N

Penelilti  memaklumi bahwa keadaan pendidikan para sopir
aton venpgemndr angkuban umum Lyn HP 1T sebagian besar adalah
Lingkat., pendidikannya sampai sekolah dasar saja. wuntuk itu
beprikat anv akan kami paparkan Lingkat pendidikan berdasarkan .
Jenjang cehkolahnya, bujuannya  adalah untuk membedakan
ranbara pongemndi yang mendapatkan pendidikan vang kurang
dan  yang cukup, yang nanbtinya juga akan berpengaruh kepada

kepribadiannya dalam rangka'menjmlani kehidupan.
TABEL TV

TTNGRAT PENDIDIRAN

_____________ e S a e Loy - a5
[ HE | Tingkt Pendidikan [ Jumlah i
L e o e = 2 L L= g |
| 1 | Tingkat SD ] 50 Orang ]
b ! Tingkat SLTP | 53 Orang !
| ! Tingkat SLTA | 81 Orang |
§ g ! Tingkat Perguruan Tinggi | 26 Orang |
— T e At = ) ]
! ! Jdumi-ah - | 208 Oramg |
Eand [ atate p2e | ]

Sumber data Dokﬁmen penguruas Lyn HB JT, 6 - O - 1998
Pervdasarkan data tersebut di atas dapat diambil suatu
kecimpulan bahwa tingkat pendidikan sopir angkubtan umum Lyn
HE Tl rata-rata tingkat menengah keatas. Untuk masalah ijasah
rekeriaan  ceperti ini (Pengemudi) tidak banyak mempengaruhi

veroleban  upab pengemudi, karena yang dibutuhkan dalam hal

‘s
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Laetal:  bterminnal krian vang berdekatan dengan pusat
perbelanianan  dan  strategis bagi jalur kendaraan baik umum
maupun pribadi yvong melintasi jalan raya krian yaitu yang
mempunyai rule atau Jurusan surabaya, sidoarjo, gersik,
mojokerto campai daerah barat seterusnya. Hal ini bisa
menjadikan Erian sabagi daerah yang stategis bagi
Lelangoungan  perdangangan, yvang mana dalam hal perdangan
tersebut sangat pesat sekali berkembangannya, maka dalam hal
ini osecara otomatis Krian meskipun merupakan kecamatan dari
kabupaten sidoarjo tidal kalah ramainya dengan Sidoarjo.

Dengan 1aharl belakané ini., maka wajar apabila laju
pertwmbulian  penduduk  serta laju  perkembangan perekonomian
bherkembang cangat, pesall yang pada gilirannya membawa
kosekwensl terhadap pertumbuhan fasilitas jasa transportasi.

Untuk kedjelasannva akan penulis paparkan tentang Seluk
be luk keadaan terminal EKrian dan dcnéh terminal Krian sebagai
berikut.: '
f. Fasilitas yang lLergedia

IIntuk menunjang kelengkapan oprasional terminal EKrian
telah dilengkapi dengan fasilitas sebagail berikut :

1. Tempal parkir kendaraan
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vang cubkup ditambabh lagi dengan pengalaman.

sebenarnya menjadi ccorang scopir  abau pengemudi itu
Lidak mudah. Larena mereka bharus memiliki STM Bl Umum, adapun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

cara  mewlapalkannya tidak semudah vang kita bayangkan, hal
int haros malalui beborapn prooodne vang beplaku.

Perckul ind akan penulis Jjolackan sedikit bagaimana cara
meandavathan sobuah STM BL Uson vang diminakan Seﬁngai syarat
mengads  pongamdi atan sopir kendaraan,  diantaranya  adalah

saebingatl bherilnbs

o oy hapo:s medah heraaia 21 Th

S =Harus mehath Jdacmani bermasuk. termasuk penglihatan,
petvloengaran dan perawakan abtan bubuhb.
. Dapal membaca dan menulio

4. Hemahawt  peraturan lalulintas, serta cakap - nwﬂwgénuuﬂikan
kendarann obtobie atau grobak. (Soehoed Marsoedi, 1980:14)
Belanjutnys  cara  atau proses untuk memperoleh SIM Bl
Uit . dibhawah ini akan dijelackan hagai mana cara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mendapablannya adalah:
. Mendaftarkan diri pada kepolisian sebempat.
Hengisi belangko pendaftavan STH
A Rila pengizian swdah selesal kemudian peminta SIM di sidik
Jary antnk idenbifibasi aerta fabo  yang  dipersiapkan
{libompat pﬂndaftaraﬂ. fé}eh di‘-pérﬂiapknn) hila tidak
mengambil fTobo dard lunr.
1. Femudian mengikubl best keschatan dan di rerviksa  golongan

darah. maksudnya akan diiei di dalam 5IM, hila mana ada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4

hal-hal  vang  Lidak di inginkan  (kocelakaan lalulintas)

inbuk  membutuhkan  donor  darah, maka dapat di - adakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pertolongnn segara,

2. iian pengetahuan 1alulintas . nkan ditentukan waktu dan
tempalnya, setelah mengikuti wiian pengetahuan lalulintas,
akan  Jdivmumkan  hasilnya (lulus atau tidah)., bila lulus
akan  dapat mengikuti btest wiilan Eatbangkasan, bila  btidak

Ty il | A it 4 X > =
Tulus diberi kescompatan nnbuk monguiangi .

6. Wiian keborampilan Jalulintan tahap T setelah lulus dapat
mengikuti niian lalulintas tahap ke IT, bila tidak lulus
dibori besempatan antak mensnlangi lagi.

. Uiian  berakbir vaitu ketangkasan mengemudikan  kendaraan
tabap Tf. bila lulus akan mendapatkan  STM aementara,
Ssombil.,  menumggn proses penvelesaian STM Bl Umum yang
asli, bila tidak Ialus diberi kagempatan wiian lagi

. (
bochced Marsoedi . 1980 - 86
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Uralan  Jdiatas  btelah ilijabarkan  tentang  bagaimana proses
mempaerolch S5IM Bl Unim. betapa sulitnya dalam hal ini  banvak
membutubkan btenaga dan pikiran serha pengatahunn yang  cukup
= b} ot B ) = : 7
1.)i l\_! .‘."’ .‘_? :.I._ Y - ;: -] - L Yt o g Ve e B L2
nta pendelabuan yang  dimilikinya  sangat terbatas, maka
merebapun akan mengalami keawlitan Jdalam mendapatkan SIM 11
Umum  dan verln dikabahni balpa 85TM Bl Tmum hanya dapat
dipercleh di dasrah Tk T.
. BARAKTERIGSTIE SOSTORUTLTURAT,
Rebudayaan  adalal bhagian dawi kehidupan manusia  yang

Lidok dapab dipisahkan, baik coo:

wwa individu « maupun  secara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ke lompolk.

E.B. Tylor mendifinisikan tentang kebudayaan sebagaimana
berikut:

“Febudayaan  adalah  keseluruhan  yang kompleks, yang

drdalamnpya terkandung i lmu rengetahuan, kepercayaan,

Kecenian, moral, hukum. adat istiadat dan kemampuan vang

tatn  sertba kebiasaan_ynng d;dqp?t oleh manusia sebagai

anggota macyarvakat”. &, Tmam Asy ari, 1983 : 98 )

Kebudayaan  itu  hidup dan barkmabang di tengah-tengah
macsyarakal.. Demikian bahwa kebudayaan mempunyai hubungan yvang
sangalt. erat dengan masyarakat. Kebudayaan tidak pernah lepas
dari masyarakat sebab kebudayaan hidup dan berkembang dengan
aubupe di teﬁgnhwtengah magyarakat, kebndayaan merupakan tata
melakukan  dan basil kelakuan manusia, sedangkan masyvarakat
merupakan  tempat manusia untuk  melakukan tindakan atau
verbnaban-perbuatan, Dengan  kaba  lain  kebudavaan tanpa
maavarakat tadak ada. (Wahyu, 1986:43).

Boavbicara manalah hebﬁdayaan, apabila yang ada kaitannya
clernran kshjdupaﬂ pengemudi terlintas dalam pikiran suatu
Kesan  tentang model atau cara bergaul para pengemudi atau
sopir,  cara berbicaranya yang penuh dengan kata-kata kotor,
dengan wajah yang kusam. dan lesuh dan masih banyak bayangan-
bayangan budaya yvang dilakukan oleh para pengemudi atau sopir
anghkutan upum.

Di prandang sepintas lalu memang kebudayaan vang

ciilakukan oleh pengemudi mayoritbas budaya yang kurang baik
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dan yvang banvak Lerutama menyimpang dari abturan—-aturan agama
¢t Tolamy yvang telah ditetapkan oleh syari ah Ialam.

Apabila kita lihat atau berada diterminal, tidak peduli
apakah itn di bterminal ceperti di Krian, terminal Surabaya,
dan terminal-terminal lainnya, jika kita lihat biasanya aroma
yang kurang oedap (pesing) selalu menghiasi udara setiap
sudul. terminal tersebut, kurang adanya kesadaran dalam hal
membuang sampah.  ini disebabkan karena ulah Para penghuni
terminal, kalau sedang buang hajat di sembarang tempat, hanya
dengan bataaa tabir kendaraan milik temannyé kencingpun
dilakukan, akibat dari perbuatan tersebut maka air kencing
mengeving  achingga baunya menyengat hidung, meski di  salah
aatn sudut telah disiapkan'ponten/WC.

Pada dacarnya mereka banyak yang enggan atau malas pergi
ke toillet, tapi di ksarenakan darak parkir dengan toilet agak
Jauh  cehingga mereka mengambil jalan pintas, disamping itu
mereka andaly terbiasa buang air kecil di sembarang tempat.

Dalam hal ini penelitj menyadari bahwa kebudayaam sangat
d1  pengaruhi  oleh lingkungan dan Lingkungan itu sendiri
memeengaruhi segala tingkah laku manusia . Tetapi tidak semua
manusia  akan terpengaruh tgrhadap lingkungan yang negatif
semua itu terpulang kepada individu maging-masing, apakah di
dalam hati mereka sudah di landasi dengan iman vang kuat atan
belum, ini juga darat menetukan seseorangg  terpengaruh  atau
tidak terhadap lingkungan. Dalam hal ini yang melakukan

perbuatan cemacam ini adalah sebagian kecil saja, tidak semua



49

venaemdi atan copipe angkuatan umum ‘me lakukan hal-hal® yang

bertentangan dengan ajaran agama, bahkan ada vang lebih alim

dary pBada  kita yang biasa hidup di lingkungan orang yang

hevasams .

i atas adalah kebiasaan-kebiasaan vang kurang baik vang
dilakbukan oleh pengennudi atau sopir angkutan umum, tetapi
Karena aehbaga | manuaia  tidak eelalu  dan tidak selamanya
e lakukan verbuatan-perbuatan yang jalek, tehtu saja ada
kebiasaan-kebingaan vang baik yang dilakukan oleh pengemudi,
darantsranva adalah sebagai berikut-

1. Bltat Lenggang rvaoa vang sangat tinggi terhadap sesama

kEawan seproiesi,

cifat tolong menolong  yang dimiliki yvang tak pernah

ITantong.

3. Sifar kegotongrovongan yang sangat tinggi yang sudah
melaekat  dalam  Jjiwa mereka, apabila adakawannya vang
mengalami kesusahan atan kesulitan, maka merekapun +tidak
segan-segan untuk membarikan pertolongan baik secara moril
maupun spiritual dan bahkan berbentuk materi.

F . RARAKTERISTIR FEREEONOMT AN

Dalam kfﬂlidupan.jJTi,mafﬂl]ﬂ}iiikDYHHni mempunyai  peranan
rang  sangalb  penting, bila dibandingkan dengan kepentingan
vang  lain. Sementara orang ada yang berpendapat bahwa salah
satn unsur dalam Eehidupan yvang aangat vital adalah ekonomi,
Linggi rendahnya atatus  cosial manusia ditentukan oleh

tingkat perikonomian. Apabila dalam rerikonomian diri manusia
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ity Linggli maka status cosialoyapun ikut tinggi, tetapi
cebaliknya apabila keadaan ekonomi  sesecorang rendah maka
sbatus sosialnyapun ikut  repdah ( merosot ) begitulah
cemontara orang berpendapat tentang masalah ekonomi.

Perdasarkan  pengamaban secara langsung dari dekat yang
fbelohh dilakukan oleh peneliti di lapangan, bahwa keadaan
pecckononian paca keluarga pongemidiangkuban umum yang  sudah
memenuhi cvarat hidup makmur (sudah mapan) ini dapat  dilihat
ddap hasil  rata-rabta perharinya, walaupun perindividu
rerharinys berbeda-beda., maun taun tudak mau perharinya harus
FEETICAr T pBentimnpangs .

Copiy angkuban umam perharinya, paling sedikit perharinya
bisa wenghasilkan penghasilan sebesar Rp 25 000, dan kalan
hari cedong banyak penumpang bisa menghasilkan Rp 45 000, hal
1 dudabh bersib dalam avtian sudah dipotong dengan setoran
buat.  ©i pemilik mobil dan juga untuk pembelian bahan bakar
serta keperluan-keperluan yvang lainnyva.

Dengan penghacsilan yang cukup, seorang pengemudi harus
pandai-pandal  mengatur penggunaan keuangan terutama sang
gty yans ada  dirvmab, apgar Jangan sampai terjadi
pembaroan.

Falan Eita 1lihat dari dekat bagaimana sebenarnyan
perckonomian  para  pengemdl angkutan umum kadang. ada Jjuga
vang wmengeluh kadang juga ada yang merasa bersyukur dengan
venghasilan vang mereka peroleh. meski pada saat—-saat

terakhir  ini negara sedang dilanda krisis moneter vang
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Lerdampak pada melambungnya harga kebutuhan pokok  (sembako),

vang otomalis Juga mempencgaruhi anggaran belannda mereka.

o digf_}i;tgﬁgwﬁaﬁfﬁdrg;i,%Jl]il%:uiﬁﬁgﬁ&}ﬂﬁ@{lw.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tebelom ponc LD menbiabhos Lentang eadaan keapamaan para
pongernntt apgziEuban tovan Lyn 1D 1T, disind akan dijelaskan
poeriian AL1ama vange  Jdinogkapkan oleh Prof. . Mushafla
Abhduernsak  yvang moemborl rmmuaon bhahwo apgama yaibtu  peraturan-—
pevaburan yang  terdiri dari hepercayvaan-kepercayaan yang
terpant daengan keadoaan yang suci arbinya yang membedalkan mana
vang  havawm dan mana yvang halal . vang dapat mendorong  atau
membaws  meab  menganutnya  unbul menjadi smabu umat vangs
mometya il Lesabubhan rahani yoang huaat . (ARD. Muathalib  Tlyasg
1988175y

Bovangkat dari pengeriian diabas maka agama bagi manusia
adalab badalk dapabt dipisahkan dari kehidupan, harus bersama—

digilib.uinsa.ac,id; digilib.yinsa.ac.id, djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id :
“ama. o Arabila Tzl_i'.a hidup Jdi negara  Indoneseia maka harus
FE I YA SEARE, apabila  bLidak baragama maka tidak
dipevhepankan untnk tinggal di Indonesia. Begitu juga  dengan
eengemnnchy anghaton wmum, Ay O tlas _Intare}{n boeragama  Islam
Vidlak  posdali oapakah wercela Tolam KTP atan Telam murni Vang

poenhing moveln heragssma.

Dordacariian pengamatan  dilapangan, peneliti melihatb
ELEOA P Iangaung bhagaimana  akblifitas keagamaan mareka
(penaemael iy | meslh i pun achogcian  darid mepekas arda vang

sendalankan aklieibans koeagamnan (Yang berkatban dengan shalat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ey prildalkn abkhlak vang baik) namun ada juga dari mereka
vang  kurang dalam menjalankan aktivitas keagamaan bahkan
kadang tidall sama sekall.

Berikut.  ini  adalah komentar sopir angkutan umum vang

akan mengantavkan pemumpangnya ketempat tujuan:
Tapabila caya meningegalakn chalat hal ini semata-mata karena
e aibukaon untuk mencarl nafkah, karena di rumah saya ditunggu

keluaran dan  wmereka menantikon penghasilan saya untuk
kebutuban mereka, schingga apabila saya meninggalakan shalat
haj ini dikarenakan keasikan saya untuk mencari penumpang

yang sebanyvak-banyaknya demi keluarga.”
wawanecara, tgl 30-8-199R

Dapat dikatakan bahwa setiap kali peneliti mewawancarai
soplr angkuban umum yang bertemu, jawabannya vang dilontarkan
hampir ocama, diantaranya alasan vang dilontarkan bekisar
masalah  wakbtn karena sempitnya dan masih banyak lagi alasan
sehingga mendadi pantas untuk tidak mengerjakan shalat.

Eatau menurut ketepangan bapak M. Imran, mengapa para
repgemudi  aering . meninggalkan.kewadiban thadalv uishalat itu
dhiresebabkan  kRarena  kurangnyva  kesadaran untuk melaksanakan
bewaliban oebgai ceorang muslim. Dipandang memang sangat
menarik permasalaban seperti ini, untuk dibicarakan. tentang
hal ini kita asemua sudah mengerti bahwa hal seperti  itu
adalah  merupakan kewajiban bagi kaum muslimin  (para da“i)
untuk meluruskan kembali ke jalan vang lurus yakni jalan yang
drridhai  oleh Allah SWT.Agar mereka sadar maun  mengerjakan
ibadah tersebut masalah waktu tidak sepenuhnya tidak menjadi

soal, yang paling utama adalah mereka aadar melakukan
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kewaiibaan cebagai seorang Muslim., lambat Jlaun akan berubah,
danbmasidr membnbiog kan wakt syang dpah jass antall Unengembal ikan:
mereka  ceperti muslim lainnya. Disamping masalak shalat
teracthut,, kaltannya  dongan prilaku akhlak vang baik mereka
tpendgemdio anghuban umom) adalah kebiasaan mereka yang selalu
diclam - perkalaannya conderung kepada hal--hal pérknbnan vang
kotor seprti yang telah divnpgkapkan dialas dalam sub bahasnan
sosto kultueal, maka hal-hal perkataan kotor vang biasa |
merala lontarkan merupakan suatu kebiasaan dan sudah
membudaya  dikalangan para sopir angkutan umum, - dari  sini
memang cukup culil untuk menghilangkan kebiasaan mereka vyang
memang  berbentangan dengan ajaran prilaku akhlak vang baik.
disici lain pnla ada cebagian mereka vang mempunyai kebhiasaan
buruk  sepertl minum-minuman kepas dan berjudi. Seperi yang
Id‘katakan oleh bapak Jamil dimana ia adalah sebagi ketua dari
pEfRwmlan OBl N THE ' 1P YRNE © eda A d langsung ia selalu
mengamati  anak  buahnya dan zelalu memperhatikan bagaimana
dalan  keluarnya agar mereka dapat keluar dari belenggu
preraoalan teraebuts.

Sepertil vang sudah penulis jelaskan dij atas bahwasannya
Langkat pemahaman mereka tentang agama masih dirasakan
kurang. walan meskipun ada duga dari merecka yang sudah cukup
mengertl tenbang pemahaman agama, bal ini perlu adanya
venyulvhan dan bimbingan bagi mereka-mereka vang masih awam
tentang pngstahnan agama, maka hal ini merupakan tugas:

venting  yang perluy dipikirkan dan dipecahkan oleh para Da“i




54

(penvululh agoama ).

Dari  upava untuk membimbing dan mengentbaskan mereka
dari belenpgpgu ketidak tahuan masalah agama dari para pengurus
prerkumpulan Lyn HB O IT mereka  Jjuga mengadakan kegiatan-
kegiatan vang berhubungan dengan keagamaan, yang mana dalam
hal ini  berbentuk: Jam iyah tahlil vang didalam nva diisi
dengan siraman  eahani dan ielighasah vang fungsinya Jjuga
Lidah jauh dari jam iyah tahlil vaitu nntuk membimbing mereka
agar selalu  kejalan yang lurus dan tidak terpengaruh oleh
Tingkungan terminal yang selalu condong pada kegiatan yang

bersifat negataif.



BAR TV

PEMHAHAMAN DAN PENGAMATAN ACGAMA TSLAM YANG BERKATTAN
PEHGAN PELAESANAAN SHALAT DAN PRITAKU YANG BATK

DE BALANGAM SOPTR ANGKUTAN UMUM LYN HR TI

AL PEMATIAMAN - TENTANG SUALAT DAN PRILAKU  ARHLAK YANG BATK
SOPTR ANGEUTAR UMUM LYM HB 11

Dikaloangan masyavahaL ymng.ﬂe;agaﬁa Islah .yang -masih
fawan o, maka  Regilatan ritual yang berupa shalat hanyalah
merupakan  kegiatan yang di ulang-ulang. tidak memberi bekas
terhadap prilaka perbuatan, ibadah itu mereka amalkan Semata;

mata karena perintah  Tuha. yang sesatpun tidak boleh di

Fingsalakan  karena hal tersebub merupakan  kewajiban bagi
manusia .,

Pemahaman  ashalat bagi sopir angkutan umum menurut
penelitiy  tidak jauh berbeda dengan apa yang telah reneliti
delaskan di atas pada bab JII sub G . Hal ini berdasarkan
hasil wawancara yvang dilakukan oleh peneliti selama berada di
lapangan. menurut keterangan yang di  peroleh dari s0pir
angkutan wmun lyn HE IT yvang bernamn bapak Mujib, mengataokan
bahwa  ibadah chalat adalah kegiatan rituai vang dilakukan
oleh orang-orang Islam vang sudah akil bligh seecara rutin dan
selalr di nlang-ulang., dan vang tidak melakukan tidak
memberikan efek dalam kehidupan sehari-hari dengan kata lain
ibadah yang dilakukan tersebut tidak membekas dalam dirinyva.

kebanyakan mereka melakukan shalat hanya semata-mata karena
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perintah Tuhan yvang tidak ditinggalkan barang sedikitpun, dan
tidak dihayatinya, sehingga dari tahun ket.ahun tidak
mengalam: perkembangan, itu bukan pengaruh shalatnya, itu’
dicebablkan  karena pengariuh lain, y#ng menyebabkan mereka
tebih  grat, misalnya karena kebutuhan hidup, atau pengarﬁh
Vinglkvnegan.

pendapal.  dari  bapak Jamil, ia  merupakan ketua dari
perkwmpulan Lyn HB IT, vang berbendqpah bahwa pemahaman ﬂdpir

anghlan ymum terhadap shalat. menurutnya:

"HSejauvh  ini pemahaman sopir terhadap shalat sudah bisa
dikatakan agak bagus, tapi masih diperlukan bimbingan-
bBimbingan lagi agar mereka lebih faham akan arti pentingnya
shalat bagi kehidupan di dunia dan diakhirat"”

Wawancara , 4 - 9@ -1998

Sebagian  ada vyang mengatakan kebanyakan gopir-sopir
disiny  melaksanakan shalat serta ada Juga yang menganggab
shalat itu adalah perbuatan sia-sia, buat apa kita shalat toh
orang vang shalat sama dengan kita tidak. ada perubahan sama
sekali  dalam kehidupannya, Jadinya kalau kita melakukan
shalat  itn  tidak ada faedahnya, mereka mempunyai persepsi
2eparti ini  dicebabkan ‘karena mereka selalu melihat dan
mene | tha kawan- seprofesinya  yang tekun melakukan shalat
tetapi kehidupannya  Gidak berubah sama seckali selalu di
himpit dengan masalah kekurangan ekonomi, jadi . mereka
mengambil  kesimpulan bahwa melaksanakan shalat bagi dirinya
tidak ada gunanya, lebiﬁ baik kerja yang rutin dan tskun agar

nanti mendapatkan hasil uang yvang banyak, dengan uang banyak
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maka Lobhuluhan hidup akan  tercukupi  dan tidak akan
Lekurangan.  hal ini adalah komentar dari bapak Sugio, kalau
dr Tpandigid Sepintas T Taly memang ia adalah ‘seorang muslim tapi
Lidalk mampy melakoanakan kewajiban sebagal sceorang muslim.

Sedangkan menurut bapak Habib umar bahwasanya soplr yang
meningegnlkan cholatl akjlnn;. kurax@f _Sgsmnya nwnnjaga wﬁktu
shintatl rbir cendiri ( Aasholatu  alaan waqtibaa ), karena
Comainyo penumpand cehingga scampai lupa melaksanakan shalat
Sedangkan akhlak yang baik menurubnya adalah segala  tingkah
laky yang cecuai dengan ajaran-ajaran agama baik dalam bentuk
neapan ( goulun ) atau perbuatan ( Fi“lun ).

Pemahaman  sopir angkutan umum tentang  shalat sebagian
ada  vang  blasa dikatakan bampir sempurna  tapi  masih perlu
diadakan bimbingan-bLimbingan agar dalam memahami shalat makin
Jelas,

Dalam  bab terdahnlu peneliti sudah mengungkapkan  bahwa
Lrugkat pemahaman para sopir angkutan umum tentang agama ini
adalalh zangatl berbeda-beda. maka di sini mengalami
kcboeragaman pula  dalam memabami masalah  shalat, ini  tidak
dapat. dipmnpgkisi lagi, dengan  keberagaman mereka dalam
menafairkan pewahaman  masalaoh shalat, hal  ini disebabkan
karena pikirvan vang satu dengan pikiran yang lain tidak bisa
Sama .

Banvak manyarakat di luar Tslam yang berpendpat kegiatan
ibadaly semacam shalabt tidak ubahnya sebagaimana yang mereka

hevjakan . babkan tampaknya sesuatu yang sangat  memberatkan
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Adivi . ceperti yang dapat kita lihat dalam faktor kebudayaan
modern anbara lain., satu, lemahnya keyakinan kegamaan(sebagai
akibat twumbnhnyva sekularisme ekstern), kedua, lebih senang
hiduar Jdi kobta vwntuk mengerjakan kemjuan individuisme serta
kepercayaan abtas kemampuan manusia dengan ilmu dan teknologi
untull menpguasal ﬁan mengabur  lingkungan a]amnyé- Dimana
macvarakal, Jdigibukkan dengan perkembangan dan kegiatan  yang
mongavah  pada  indusbri, maka  ibadah  shalat sulit uantuk
dikerjakan , mereka mngerjakan shalat akan tertinggal dan
tertindas oleh hiruek pikuknyva  kegiatan serta  terpengariuh
dengan adanva arua modernieme, karena itu tidak lavak untuk
Ai keviakan.

Paci yang bibha menubup mata akan hikmah yang  terkandung
dlay Lam ainran  Ialam, begitu mudah terpengaruh terhadaﬁ
gambaran  ocemacam ibu., karena nampaknya argumentasi vyang di
kemunkakan 1 atas yang dapat di terima oleh akdl- Tapi pada
Lenvataoannya  apa vang telah d4i perkirakan tersebut meleset
dan  Jaub doarl kenyataan, bukbinva orang vyvang di sibukkan
dengan  pekerjaan  tersebut akan mngalami kebosanan, mereka
1TRE LT meneard sandaran agar Jiwanya tidak mengalami
Kegevocangan .

vedangkan menurubt bapak M. Samsul Huda, tentang masalah
vemahaman akhlak yvang baik, menurutnya adalah suatu perbuatan
vang oesnal dengan ajaran-adaran agama, sedangkan kaitannya
dengan prilagn akhlak mereka para sopir angkuatn umum, memang

mebenarnva mereka ity mengetahuil apa yvang dimaksud dengan
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AWkhlal vang baik, tapi ]u.\‘r‘rmaa lingkungan yvang membuat mercka
agayr  ikwut--ikn l;aﬁ dalam prilaku yang kurang baik tersebut
seperty  mengueapkan  kata-kaba yang kotor seperti ucapan
hancik. dancok. ataupun asvui  yang mana dalam hal ini sudah
moeminudava bagi meroka dan bal ind biasa dilakukan oleh para
sopiv angkuban umm selain dalam bentuk ueapan dalam prilaknu
schari-hory  kadang  Juga divasa hurang  baik  seperti  dalam
mepnriunkan pepumpang kadang mobil Lidak  diberhentikan tapi
fdengan Jjalan  pelan-pelan atau dengan  penumpang vang akan
naik.  pemumpang belum duduk, mobil sudab dijalankan hal  ini
dilaknban kKarena bevburu-burn untuk mencari Penumpang  yang
tain. ocelain prilaku yvang kurang baik tersebut kadang Jjuga
nda daprl sebagian mereka yang berprilaku yvang buruk seperti
bherviudi | minum-minuman keras hal ini seperti vang dikatakan
oleh bapak Jamil selaku ketua dari perkumpulan Lyn HB I1 yang
mana ia selalu memanbtan prilaku para anggotanya.

sedangkan  prilaky mereka yang sesual demgam ajaran
prilake akahlak yvang baik, hal ini seperti vang dipantau oleh
renelitl, mereka dalam kebidupsaanyva selalu menjundung tinggi
raca percaudaraan Leman seprofesi. dan gelalu tolong menolong
apabrla teman  seproiesi ada yang mengalami kesuaahan, hal
tercebnt  ferbukhi  woktu ketika peneliti  naik kendaraan
angkuban umum dan kendaraan yang peneliti tumpangi sedang
mengalami  kerusakan, ketika ada temannya seprofesi lewat,,
fanganng ta menghampicrinva dan menawarkan rertolongan tanpa

baca-bazsi. selain itu ada juga, dari perkumpulan para sopir
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kesmabaran dan  ketelatenan dalam bertindak tidak boleh
cembrono ., mercka haruve selalu meniaga keselamatan baik untuk
dirminya sendicrl manpun penumpangnya,di samping untuk tenaga
dnga  havus diperhatikan agar jangan sampai  love sebelum
et igenctaeaby mobi ).

Nisantara cora--cara nh&lat y&ﬁg Qereka lakukaﬁ adélah
me laksapakan shalal dengan cara melakukan shalat sebagi mana
mecbinya artinya sopir angkutan umum memasuki waktu shalat ina
dnga  mengerdakan  shalat, entah itu shalat Dhuhur, Asyar,
Magrib. Isya’, dan shubuh. kadang juga apabila tak sempat
mengerjakan  shalat di terminal pengemudi mengerjakan shalat
mampir entah dimasiid, mushallah, kadang juga mampir di rumah
apabila penumpang sedang tidak ada.

Fenyalaan vang sering peneliti jumpai, mengingat wakbu
vang tersedia cukup Inas, schingga kadang-kadang mereka
mengerdakan  chalat depngan berjamaah di mushallah, mengingat
vaug memang Jorak perdalanan yang dilalui oleh sopir angkutan
nmva Lyn W IT tidak terlalu  jauh. sehingga memungkinkan
sckalil ywmtnk mengeriakan shalat.

Menurnt  pendapat Ulama Figh, yang berdasrkan Al-Qu”an
dan Al Jadist tentang ketentuan shalat, bagaimana cara
mengeriakan  shalat semuanya sudah di atur sedemikian rupa
milal dari persiapan  sebeluwm shalat, di  haruskan untuk
berasvcl bailk dari hadast besar maupun dari  hadast kecil
artinya terlebih dahuln di haruskan untuk berwudlu, pakaian

dan  tempalt harus bersih doan suci. lalv berdiri menghadap
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Liblat  dengan  mengucapkan takbirutul ihram., membaca Al-
Fatihah. membaca curat ﬁ1~éur’an;'fﬁiu’, berdiri lagi, -lalu
s, Chertiurut- turut. yang tevakhir diakbiri dengan salam.
[tiulah cara chalat yang dilakukan oleh rengemud i
angkutan  wmm  yvang selama ini peneliti lihat dan perlu'
diketahni  bahwa yang peneliti teliti ini adalah berdasarkan
kenyvatann  di lapangan, peneliti mengirunakan data  interview,
C. PEMARNAAR  SHALAT DAN  PRILAKU AKHLAK YANG BAIEK BAGT
PENCGEMUDT ANGKUTAN UMUM LYN HR 11

Berbicara masalah pemaknaan kedua rermasalahan tersebut
bagli parae rengemdi khususnya pengemudi angkutan umum Lyn HB
Eils 111 sangatlab  memerlukan hanyalk kesabaran dan
Ketelatenan. karena dirvi masing-masing individua antara gatu
dengan vang lainnyva mempunyai pendapat yang berbeda-berbeda,
peneliti  dizini di harapkan benar-benar pandai dalam rangka
membuat pertanyaan yang mudah dimengerti oleh kalangan orang-
arang awam ceperti para sopir angkutan umum.

P1  antara sekian  banyak pengemudi  abtau  sopir yang
berhacil di wawancarai oleh peneliti tentang hakekat ataﬁ
makna  ibadah terutama shalab, dan mereka berpendapat bahwa
makna  ibadah  chalat tidak lain halnya Beperti' orang yang
membangnn  sebnah rumah, dimana di dalam pemabangunan rumah
tevaebut  di butubhakan  sebuah tiang dan jika ., +tidak ada

Gisvguys waka ruamah tersebut tidak akan bisa berdiri dan akan
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meniadi  roboh . begitu juga dengan shalat, merupakan tiang
agama dan barang csiapa yang tidah mengerjakan (orang muslim )
tidak menjalakan shalat maka agama btersebut akan roboh.
Begitu  duga dengan pemaknaan shalat dilihat dari sisi lain,
kalan  ibadab  shalat  tersebut dilaksanakan dengap baik,
mengadi berasih dan terhindar dari rerbuatan-perbuatan yang
ked1 dan mungkap.

ceperti yvang  diungkapkan oleh bapak Sudamaji selaku

betngas Jjurn parkier megatakan bahwa-
“Shalat. adalah merupakan tiang agama serta kewajiban
pukol vang diletakkan Tuban di atas pundak sebtiap hambanya™.

~halat mevupakan koesekwensi diri keyakinan-keyakinan tentang
aitfat-siiat Allabh SWY'. yang mengawasi manusia  serba yang
kepadanya bevgantung aegala cesuabun.

D 2181 lain, manusia memiliki nalﬁri vang antara lain
calah catunya adalah rasa cemas. dan rasa mengharap sehingga
ta membutuhkan, sandaran, dan pegangoansdalam hidupnys .

Eenyataan ini membuktikan bahwa berdasar kepadanya
mahink sasamanva seriug_kali hidak membuahkan hasil, oleh
karena itu ia membutuhkan sandaran vang lebih mutlak yang
dapat  memberikan kepadanya bhantuan dan bimbingan untuk
menghilanokan kecemasan dan  memenuhi harapannya. Dan
dirasakan  tidak ads yang mampu melaksanakan hal tersebut
Lecnali Allah SWT.

Meveka mengakui bahwasannya alam raya ini berjalan di

bawah aatu  kesatuan sistem vang dikendalikan oleh satu
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kesatunan  yang maha dahsyat yvaitu Alah SWT. Manusia terlebih

laga"™ - "paea ' Dimawan ““satigat’ 'membutuhkan kepastian tentang
tatakerin alam ini, dalam rangka rengembangan dan
poenerapannya, kepastian tersebut tidak dapat diperoleh

kecnali  dengan keyakinan tenbang adanya pengendalian dan
poengatue alam eayva ini yang bersifat Esa dan tidak terbilang.

Agama  dan ilmm pengebtahnan tidak mengharuskan manusia
menginskari hakekalt-hakekat hukum Islam, namn wujud Tuhan di
racakan  dalam  tubuh  (jiwa). bersama-—-sama dengan keyakinan
mereka  akan hnkum-hukum alam bidaklah mengantar rengabaian
permohonan kepada Tuhan dalam bentuk ibadah shalat.

Banyak pendelasan dan pemahaman mereka tentang masalah
chalabt. diantaranya adalah terlepas dari apakah shalat
mengakibatkan  terpenuhinya permohonan seseorang atau tidak,
nemm  paling tidak shalat wmerupakan prengejawantahan dan

merupakan hubungan manusia dengan Tuhan. Hubungan vang sangat

dibutuhkan oleh Jjiwa dan Lentunya prerwujudan—-perwujudan
hubungan tersebhut tidak harus diisyaratkan dengan

terpennhinyn permohonan seseovang melaksanakan shalat .Diatas
tersebnt adalabh pemahaman shalat yang menﬁrut prandangan dari
cegl peneliti sendiri.

Mamnn diantara ocekian bayak pengemudi atau sopir
angkutan wsum pendapatnya tidak selalu sama, lain kepala lain
pula  pendapabtnya, menurut hapak ngi} bahwasannya shalat
merupakan kewajiban yang bidak bisa di tinggalakn dan dengan

mendalankan  shalat tersebul, maka bisa mempengaruhi  tingkah
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TLakuknya (berkaitan denga ahklak yang baik) sehingga dengan
mendalankan zshelat teragebut akan terhindar dari segala yang
mingkar. (wawancara, hLbgl 4-9--10098)

HMacih herhicara masalalh makna shalat, ada vang
bherpendapat bahwa shalal adalabh ibadah yang dikerjakan untuk
melurnahan dan melapangkan budi perkti bagi ovang-orang yang
Eidak  memilikl kecerdasan dan ilmu  pengetahuan, sedangkan
merelka  telah memiliki rupa-rupa pengetahuan yang  tinggil,
olelr  karena 1tu ibadah shalat dianggabnya btidak perlu untuk
dilaksanakan bagi dirinya, serta menurutnva shalat untuk
meraka  vang pintar ngadi ,.para Riﬁai, penghulu  dan iain
mehagainya,

Ada lagi vang berpendapat bahwa melaksanakan shalat  ada
vang unbuk menghubungkan diril dengan alam ghaib, mereka tidak
mempunyai kepercavaan  kepada yvang ghaib itu, mereka telah
bertipu dengan hal-hal yang bersifat materialis yang
menveoatlkan.,  egolongan  ini tidak hanva meninggalkan shalat
anda tapi Juga mencibirkan mereks vang mengerjakan shalat.

Hemenbara  itu ada golongan yang tidak merasa  berdosa
aama sekall bila meninggalkan shalat, karena tidak mempunyai
pongert.ian  sama cekali, karena mereka lahir dan hidup di
Lingkungan yang tidak membentuknya untuk mengerti tentang
mazalah  keagamaan terutama shalat. Dengan kata lain ia tidak
rernab melihat  orang  tuanya mengerdiakan shalat dan Juga
dicekelilingnya.

Faibannyva dengan pemaknaan ahklak yang baik menurut



65

bapak onkambto., adalah segala tingkah iaku perbuatan yang

Lidak menvalahl aturan agama.

Nan menurnat salah  zatu  sopir angkutan  umum vang
kebetnlan  sadang mengantarkan pepumpang pada tempat tujuan,
ia  mengabakan bahwa akhlak yvang baik itu, segala perbuatqp—
rerbnatan  yvang dipandang bagus baik oleh manusia maupun
AETAMA

Dari keltevangan mereka tetang pemahaman pemaknaan akhlak
vang  bailk, penelibl pikir mendekati kesempurnaan, dan hal
Leveebut cuadab diketahmi oleh para pengemudi angkutan umum,
akan tetapi dalam praktek kesehariannya mereka dirasakan
masih  kurang dan kadang sampai bertolak belakang dengan apa
vang dimaksend dengan akhlak yang baik.

Do INTENSITAS  (EKEAETIFAN) MELAKUKAN SHALAT DAN  SEJAUH MANA
PrILAKIY  AKHLAE YANG BAIR DI KALANGAN SOPIR ANGRUTAN UMM
FEARNRRIET N

Talan sudah. membiahas masalah  intensitas éhalat dan
sedanh mana prilakun akhlak yang baik mereka para pengemudi
anghkutan  omum Lyn HB 11, mennrut peneliti  keaktifan mereka
dalam menialankan shalabt ada sebagian dari mereka yang cukup
baik dalom menjalonkan shalat kirva-kira sudah mencapai 50%
dary mereka  akan  tebtapl  Jjuga masih  cukub  banyak yvang
memerlukan bimbingan .

HMengenahi  keaktifan pengemudi mengerjakan shalat, ini
beragam  sekali bila meneliti melihat dan memperhatikan d&

lapangan. Farvena masing-masing individo memiliki rendapat dan
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poroanpni yang bevbeda-beda dalam melaksanakan ibadah shalat,
dan Juga dalam memahami makna shalat, dengan pengertian, cara
me laksanakan, dan memahami arti ibadah tersebut yang berbeda-
hoda aecara obomatis akan mempengaruhi terhadan intensitas
ibadali  shalat  tersebut, dan bagaimana cara melakukannya,
waktu  vang berbeda serta lingkungan vang berbeda Ipula. ini
moenyebabkan pembauran  dan corak serba bermacam-macam  cara
me laksanakan ibadah tersebut:; hal ini dapat digolongkan
kedalam berbagal macam katagori:

1. ada golongan pengemudi albau sopir vang shalat dan aktif
t.idak pernab absen, karena memiliki  pengetahuan vyang
mepumdangnya  agar zelalo mengerti  tentang pengamalan
agama terutama amalan shalat |
acdla, duga cekelompok - copir  yvang mengaku dirinyé
beragoama  Islam  betapl shalatnya tidak menentu, yang
dalam bahasa jawanya zsembanhvang rokmroklasem . kalau
diterjemahkan dalam bahasa indonesia bahwa shalat yang
dikerjakan adalah tidak menentu, dhuhur hilang, asyar
melayang, magrib ketangkep, isya” hilang, apalagi yang
namaya chalat shubuh, selalu kesiangan. ini juga dapat

diartikan  lain, kalaun mereka sudah ingat Allah, maka

bt

rajin chalatnya, tLetapi kalau sedang kalap, tidak
vernah mengerjakan sama sekali shalatnya.
3. uptak  kKelompok vang ketiga ini adalah kelompok orang-

nerang  vang mengaku dirinyva Islam tetapi tidak pernah

mengerjakan ibadah shalatb Lersebut., karena benar-benar
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Lidak mongerti bagnimana caranys shalalt yang benar dan
baik . tapi sayang mengapa sudah merasa tidak tahu
tentang ajaran bagaimana shalat yang baik tetapi tidak
man hertanva kepada orang yvang mengerti.

Sedangkan kalau melihat sejauh mana prilaku akhlak yang
baik mereka. bLerlebih adahulu peneliti memberi keterangan
apakal akhlalk  tersebulb  itu? ahklak dalam pengertiaanya
mennrut. Imam Ghazali adalah sifat yang tertanam dalam Jiwa
vang  menimbulkan  macam-macam perbuaban dengan  gampang dan
mucdabh hanpa memerlukan pemikiran dan  pertinmbangan. (Drs.
Asmaran fim, ,M.A. 1394;3}.

Jadi pada  dagarnya Khuluk (budi pekerti) atau ahklak

1alabh saatu kondisy atau siiat yang telahrmeresap dalam Jiwa

dan  menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai

macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-

buat dan tanpa wmemerlukan pemikiran. Apabila dari. kondisi

tadi bimbul kelakuan yvang baik dan terpuji menurut pandangan

syvariat dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti vang
baik dan sebaliknya apabila vang lahir kelakuan vang buruk

maka disebutlah budi pekerti vang tercela.

Dary  ponJelasan  diatbtas maka melihat kebiasaan mereka
varva  ocopir anghutan umum vang dalam hal perkataannya selalu
condong mengucapkan kata-kata yvang Jelek dan kebiasaan minum-
minuman kerac dan berjudi maka bisa dikatakan prilaku akhlak

vang tercela, dan kaijtannya dengan sifat menjunjung tinggi

r

4]

ca kegotongroyongan dan saling tolong menolong mereka ini



bisa dikatakan suatu prilaku akhlak yang baik.
D. TUJUAN IBADAH SHALAT BAGI PENGEMUDI ANGKUTAN UMUM LYN HB

IT

Kalau dikaji lebih mendalam lagi sebenarnya tujuan
shalat banyak sekali, dan yang dibicarakan dalam sub bab ini
adalah bagaimana mereka memberikan komentar dan memberikan
pendapat tentang tujunan—-tujuan melaksanakan shalat sehari
selama lima kali.

Tujuvan chalat bagi seorang pengemudi angkutan umum
sebenarnva adalah menginginkan seperti halnya para ahli
ibadah yaitu benav—-benar mengabdikan dirinya dan mendekatkan
kepada Tuhan yang Maha Eaa..Namun'kéréna sesuatu hal y&ng
menyibukkan tugas keseharian mereka, maka tujuan vang
sebenarnya adalah menjadi tidak jelas dan kabur, mereka
sebenarnay banysk yang kurang mengerti tentang tujuan ibadah
shalat sebenarnya, yang diketahui hanyalah yang bersifat
lahir saja tujusn yang mendalam mereka tidak mengerti.

Shalat merupakan ibadah yang paling utama, untuk ini
kami memaudang perlu mengulangi dengan mengikuti khitab Allah
vang AZHE dalam menerangkan keutamaannya. shalat
Jugamerupakan  sarana  untuk membentuk kekebalan Jjiwa yang
tanggub pada mmat manusia; baik kekebalan lahir maupun
kekebalan bathin. Bila kekebalan telah dimiliki, maka
Ancaman, godaan dan bencana bagaimanapun tidak akan
menggoncangkan perjalanan hidupnya, sebab disetiap saat oleh

Tuhan di beri waktu untuk melakukan perantara siapapun Jjuga,

68
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harus di lakukan sendiri.

Menurut penjelasan yang dikemukakan oleh bapak Jamil
tujuan shalat yang utama adalah untuk membuat orang yang
menj&lankan shalat .akan membawa kebahagian dan ketenangan
secara tersendiri dalam diri (jiwa) sehingga ia dalam
menjalankan kehidupannyva akan mengalami kepastian dalam
perbuatan dalam srtian tidak terombang-ambing dalam kehidupan
ini, dan gshalat Jjuga bisa menghindarkan mereka vang
menjalankannya dari sesuatu yang jelek dan vang mungkar
(Innachalata tanha “anil fahsyaa i wal munkar). (wawancara
dengan key informen tgl 4-9-1898)

Menurut pengamatan pengliti bahwa kemampuan pengetahuan
vang ada pada diri soplir angkutan umum ada. vang bisa
dikatakan bagus dan agak menguasai tentang materi keagamaan,
in1 diperoleh dari hasil mereka mengikuti pengsajian-pengajian
waktn mereka berada diruvumah., kalau itu ada waktu kami Jjuga
mengiknti, pengajian tersebut, sebaliknya kalau tidak ada
tecempatan mengikuti kami menggunakan untuk membaca buku-buku
vang bernafaskan agama, kadang juga sambil menunggu. adanya
penummpang  yang datang, pokoknya kesempatan yang kosong
kebanyakan untuk saya buat membaca.

Tetapi juga ada yang mengabtakan bahwa tujuan menjalankan
ibadah shalat adalah untuk kesehatan jasmani, karena mereka
menganggab  bahwa melakukan shalat sama halanya seperti

melakukan senam (gerak badan) seluruh gerakan dalam shalat

sangat berfaedah untuk kesehatan badan.
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sebenarnya bila agama Islam mementingkan segil komﬁnikaai
dengany  Tuhan dengan cara bathiniyah saja, maka cara yang
diBakikay C dedgan “dara bersemedi mencari tempat yang sunyi
dari  keramaian atau dengan cara yang lainnya. Tetapi tidak
demikian  halnya, lahiriyah dan bathiniyah keduanya haruslah_
berdalan berdampingan yang merupakan sempurna atau Byéhnya
enatu shalat. Bahkan shalat dalam Islam menjadi kebiasaan di
kerijakan di Lempat yang ramai dj kunjungi oleh orang-orang di
tengah kesibukan maupun kesepian - (keadaan yang sepi).

Sudah sama-sama dimaklumi antara Jasmani dan rahani ,
satn sama lainnya takterpisahkan saling rengaruh
mempengaruhi.  menurut Al-Qur©an shalat adalah satu-satunya
cara  wuntnk membersibkan jiwa raga manusia dalam menghadapi
vroblematika kehidupan, kesucian dan kebersihan Jiwa sering
disebntkan bersama sebab ﬁalam Jiwa yang suci dalam tubuh
vang asehat adalah menjadi semboyan dalam agama Islam.

Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
vang Sebanyakhbanyaknya tidak hanya pada satu orang,
me lainkan beberapa informasi Yang nantinya dijadikan sebagai
cumber dat& untuk menyusun penelitian. Ada pendapat yang agak
aneh di dengarkan telinga, mereka ada vang mengatakan bahwa
tnjnan chalat adalah untuk pantas-pantasan sebagal perhiasan
saja, karena hal ini dilakukan hanya untuk membedakan antara.
vang cantri dan yang tidak santri. bila seorang santri sudah
melakukan shalat dengan baik maka dianggabnya mereka telah

ranteg mnktuk menjadi orang Islam. Ada vang beranggaban bahwa




chalat  bertujuan untuk sekedar mengugurkan kewajiban saja,
vang jelas pendapat mereka berbeda-beda, untuk kesimpulannya
sangat menyulitkan, ini membutuhkan pemikiran vang lebih
mendalam lagi. ) .
Uraian diatas adalah hasil wawancara reneliti dengan
para sopir di lapangan tentang tujuan pelaksanaan shalat, dan

duga bhasil pemantauvan secara langsung dilapangan.




BAB V

INTERPRETAST

. PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis bermaksud mendiskripsikan
sckaligus memaparkan kondisi sopir angkutan umum Lyn HB  IT
dari codub pengamalan agama Islam melalui proses interpretasi
aton analisa, oleh karena ibtu data yang dihasilkan oleh
reneliti  di site penelitian dimaksudkan wuntuk menunjukkan
cdata vang asli sifatnyg, terutama dengan menggunakan
rendekatan  analiga "Grouqded" dalam pendekataﬁ Pheory o ini
peneliti mengkonsenbrasikan dirinya pada diskripsi yang rinci
tentang cifat atau ciri data yang dikumpulkan, sebelum
berusaha menghasilkan pernyataan-pernyataan teoritis yang
lebih  wvmum. Pedoman-pedoman untuk melahirkan suatu teori
antara lain adalah digunakannya logika vang konsisten,
kejelasan. efisiensi, integrasi, ruang lingkup, dan Ibeberapa
lainnya. Meski bagaimanapun, menurut model grounded peran
bagaimana proses ditemukannya teori merupakan hal vang
terpenting. Proses yang diharapkan dalam model ini adalah
renemuan teori  berdasar data empirik, bukan sebagai hasil
beriikir deduktif. ( H. Noeng Muhadjir, 1998:87 )

Tindakan interpretasi atau analisa dalam penelitian
"kuslitatif” ternyata mempunyai kecocokan, sebab analisa
grounded ini mampu dioprasionalkan sebagi alat untuk memahami

segala aspek masyarakat atau manusia, baik sebagai anggota
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(Lexy J. Moleong 1994 s 18 7y R T

Sebagai  Jjalan pembanding, peneliti tidak meninggalkan
data wvang Dberasal dari kepustakaan yang ada relevansinya
dengan  fokus penelitian. Kemudian yvang dititiksentralkan
dalam penelitian ini adalah agar di dapatkan suatu teori baru
bila memungkinkan dan untuk mengetahui tujuan pénelitian
yvaitn ingin mengetahui bentuk pengamalan beragama dan
memactikan pengamalan btersebut.

B. TEMUAN

Sunatn penelitian kualitatif vang bertemakan “"Pengamalan
Agama Islam Para sopir Angkutan Umum"” , pada bagian kali ini
akan dipaparkan beberapa temuan vang sudah melalui proses
analisa, temuan penelitian itu hanya terbagi menjadi suatu
bagian vaitu:

. Eondici pelaksanaan ibadah shalat fardhu. .

Pelaksanaan ibadah shalat fardhu dan akhlak yang baik
vang dilakukan oleh para sopir angkutan vmum lyn HB 1II,
meliputu  i1sabadah shalat fardhu, untuk 1lebih Jjauh akan
dipaparkan batasan dari shalat fardhu sebagai berikut;
Shalat menurut Istilah (terminologi) adalah semua wucapan
dan perbuatan yang bersifat khusus vang dimulai dengan
takbir dan disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa
cyarat yang ditentukan. (M. Ali Hasan, 1996:1984)

Shalat wajib yang di lakukan oleh sopir angkutan umum Lyn

HB TI adeslah shalat lima waktu (vaitu dhuhur, “asyar,
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marrrily . tova “dan chobuh) . Mereka melakukan shalat wajib
Eetiika telah masuk wakhumya, akqn_ﬁgtapi tidak_semua yang
melikukan "shalat  waktn tersebut, bahkan ada Juga yang
Lidak melaskokan sama sekali. Pelaksanaan shalat wajib bagi
soptr  angkuatan wmun Lyn HB TT tidak merupakan  pekerjaan

yang perlu koordinasi atau perln adanya seseorang pemimpin

yang mengkomando,  karena  shalal bagi mereka adalah
bergifal individual meraka  malakukan shalat wajib

tecgantung  keadaan mereka. Dongan artian  tidak harus
dilakukan prada  saln  bempat Ltertentu, mereka bebas
melakukan  shalat  di mana saja, dengan kehendak mereka
cendivi fanpa membawn peralatan sembahyang yvang lengkap.
Farcena  mapreka  semua te%divi dari kaum pria, yvyang coukup
mepn b anrahnfa hanya davi pusarp sampai lutub éaja.
Eemndian tingkat pengeltiahnan keagamaan mereka ternyata
dnga mempengaruhi kepada tingkat pengamalan keagamaan,
tarmasuk didalamya pelaksanaan ibadah shalat fardhu
{ochalat lima waktu), untuk kritiria tepat waktu, biasanya
dilakukan oleh merska vang taraf pendidikan keagamaannya
tergolong eukup. seperti alumni “Aliyah maupun Tsanawiyah
ada  Jjuga bamatan Perguruan Tinggl Agama (sekolah formal

agamal. cebagian mereka yang telah berkeluarga. FKemudian

kritiria terlambat waktu, biasanya dilakukan oleh kelompok
Ferbanyvak . yaitu kelompok para kawnla muda (belum

herkeluarga)  vang terlihat santai ketika sudah masuk

waktunya ochalat. mereka tampak acuh dengan suara adzan,
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merela hanya aibuk dengan urasan masing-masing  asehingga
pvemandangan . cekelilingnya bampak kontras, misalnya, pada
hart  dum ab moareka hanya ngobrol dan  duduk-duduk  ketika
dicekibtarnyn banyak  ovang bergepgas menuiu masjiid  untul
medakasanakan shalat  Jum”ab disekitar terminal vang
Lerdekat, chalat  waJiby yoang moreks lakukan ketika
detingkoungan  karda  adalab  shalat  dauhar, atau aghalat
Jum ab. shalat asyar dan cshalal magrib, sedangkan untuk
shalal wadih  vang  lainnva mereka  lakukan 43 sekitar
Lediaman. kodang Jjuga a.r.iu vang melakukan aewaktu mengantar
Eernunpangdan :?r:?:l{-:-il.tzzm mamplyr chalat entah itu -di magsjid
manpun di muchallah. kritiria Lerlambat wakbtu ini ternyata
hampar mempuanyal kReseragaman dengan mereka yvang  tergolong
Jarvang mengeriskan dan kadang campai meninggalkannya.

Rondisi Peilaka Akhlak

-,

Sedangkan kaitannya dengan akhlak vang: baik,
terlebihdabuln kami papavkan tentang arti akhlah tersebut.
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak
{(bahaza  arab) adalah benbuk jamalk dari kata khulk. K'hul..k
didalam  kamus Al. Munjid herarti budi pekerti, perangai,
Lingkah Iokwu, abtan bkabial.. Sedangkan TIH%IH_I_T‘].I{.I igtilah yang
sepsrdd  dinngkapkan  oleh  Imam Gazali  adalah sebagai
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A Hhwelnl ialah aifal, vang tertanam (]a],,n,m Jiwa vang
menimbulian macam-macam  perbuatan  dengan  gampang dan
midah . bLanpa, memerlukan pemikivan dan peptimbangan” .

Jadi pada  hakekatnya Khulk (budi  pekerti) atan akhlak
yailtn  suatu kondisi atau asifal yang telah meresap dalam
Jiwae  dan nif?eriéafii_ epribadian hingga dari  situ Limbullah
borbagal  wacam  perbuatan dengan cora gponban  dan mudah
tappa dibuat-buat dan tanpa memerinkan pemikiran. Apabila
dary  kondigil tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji
mepnrnt pandangan osyavi’at dan akal pikiran, maka ia
dinamakan  budi pekerti yang mulia dan sebaliknya. apabila
vang lahir kelakuan yang buruk maka disebut budi pekerti
vang tercela. (Des. Asmaran As. ,M_A. 1994;:2-3)

dari pengertian akhlak diatas dapat dibuat suatu batasan
bahwa  mana yang dinamakan akhlak yang baik (terpuji) dan
mana yang dinamakan akhlak yvang buruk (tercela).

Dengan oo memapackan d keduainchatasam vikersebutiv wdiakas maka
dapatlah  di jadikan soatn dasar pijakan untuk mengetahui
renaisiran  shalat dan  akhlak, di  tinjaun dari audut
termiinologi |

lialam nmﬁhahasnn vang mengantarkannya pada hasil analisa
temuan  sopir  angkubtan wamum Lyn HB I dalam  kaitannya
dengan mamalak prilaku akhlak yang baik bisa dijelaskan
gabagail bapikut

mengingat. dalam pengertian abklak yang seperti di uraikan

di  atas maka prilaku akhlak mereka bisa di kata gorikan
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dalam dua  kritiria yajtu kritiria akhlak vang baik
(terpudii) dan akhlak vang Jjelek (tercela). Seperti halnya
ERRUAE Ak W Al yang baik,vaitu perbuatabn  seperti di
Jelackan  pada bagian diatag bab ITT dan bab IV, maka
Pradakn moapaks vang selalu senan  tiaana membantu  kawan
ceprofesinya apabila dalam  mengalami keﬁusahan mereka
selaln pingan tangan untuk membantu, ini  bhiaa dikatakan
dengan prilaky akhlak yang baik. dan kalau dalam kehidupan
mereka vang di tengah—tengah terminal dan dalam terminal
tevcebut banyak sekali karakter individu yang berbeda-beda
dan  Bebanvakan salaln condong pada prilaku yang kurang
bailt dan bahkan bica dikatakan delek/buruk seperti  dalam
perkatasn mereka yang selalw keluar perkataan yang kotor-
kotor, dan kebiamaan kencing tLidak pada tempatnya, serts
dalam menurankan renumpang Lidak “dalam keadaan mobil
berhent i tapi dengan Jdalan pelan-pelan, begitu juga dengan
maPai Fenmpang vang man menumpang  kenadaraan belum
duduk  mabil ondah dijalankan, dan juga kadang sampai-
sampal ada sebagian dari mereka vang berbuat minum-minuman
kKevar, dan dnga berjudi maka dari itn dinamakan dengan
prilaku akhlak vang jelek (tercela) -

Dari  sini kalan peneliti panfian secara langsung dan Jjuga
menurut keterangan dari Key Informan mereks berbuat
Kejelelan depertil ibtu tidak bisa terlepas dari lingkungan
vang niempengaruvhinya dan Juga dari 8egi  pendidikan baik

it davi 2egl pendidikan vang bersifat formal maupun vang
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non - formal. dan juga dari kesadaran naluri (jiwa) mereka
MASINg-mMas1ing .

. KONFERMAST TEMUAN DENGAN TEEORT
1. Masalah Shalat Fardhu

Sebagi akibat dari analisa grounded adalah  diadakannya
Cperbandingan temuon penelibian dongan beberapa  teori  yang
relevan  doan cocok dengan fokus masalah yang  telah peneliti
Cemittan,  yailbu  pengamalan agama Ialam di lingKungan sopir
apghutan umom Lyn HBR IT, oleh karena itu teori yang peneliti
dadikan sebagal pembanding sudsh tentu teori-teori sosiologi
vanag banvak membahasas kehidupan cosial.

fhadah shalat  merupakan  suabu ke@ajiban bagi setip
individua Hoolim., Islam Lelah mengajarkan bahwa orang yang
me faksanakan kewajiban akan mendapatkan balasan dan
merupakan kosekwensi hidup dari seseorang vang beragama.

Dan sholat adalah amal yang terpenﬁing di antara sekian
amal ibadah vang waJjib. Seseorang vang akan shalat harus
terlebih  dahulu melakukan pemurnian atau pembersihan, yang
terdiri dari  tiga peringkat, yvaitu kebersihan tubuh dan
pakalan, pemarnian diwa dari kekejian dan pemurniannya dari
aegala mesnatu aelain Allah. Kebersihan tubuh Juga
menjernithkan Jiwa, karena kalau jiwa menyadari kebersihan
tubuh tercebut, terbitlah kemurnian di sana, disebabkan oleh
interaksay tubnmh dan pikiran. ( M. Abul Quasem, M.A., EKAMIL,
54 R T s 0

Dari wungkapan diatas meouanjukkan bahwa amal ibadah



ahalat acanpgatb berkaitan dengan prilaku akhlak sescorang vang
T!l\’_&!']_"}-‘]]E.H‘Ikt'-:lll ibadah shalat Lersebut. dengan kata lain shalat
Varng dijalankan dengan  sungguh-sungguh akan membuahkan
poengaruly Lerhadap Jiwa scseorang teraebut.

Tontane  periunys ibadab kepada Allah, telah disebutkan

dalam firrman Allah surat Adzaariyah ayat b6: vang berbunyi;

O I I )’; J‘—-d'))\}(}_é. C_)_lk}\o}'

Artinva - "Tan  aku  tidak menciptakan Jin  _dan manusia
melainkan supayva mereka menvembah-Ku. (Al-Qur’an

dan terjemahnya :884)

Eemuwlian tenbang wajibnyva shalatbt dijelaskan pada surat
Al-Ankabut ayvat -f-f_ \ ‘ ;
. CY APPBa \Oe o) V6, he ] g‘"}

Artinva : “Dan dirikanlah shalat itu mencegah da
{perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar).

Ayal tersebut diatas mﬁnjmlaukéﬁ Eahwé di. samping shalat
achagal  kewajiban  yvang harus dilakukan oleh setiap orang
Ifzlam. Juaga merupakan  tindak  lanjut untuk menghindarkan
tindakan-tindakan yang tercela, untuk itu shalat harus

dilakukan  dengan sungeuh--aunggub . dan khusuk, seperti  surat

M nnmm .s\rli 1 2 dibawah ini: 5t ™ ey
r . ‘
firtinva - "Sesunggubnya boeruintunglah orang-orang vang

beriman, (yaitu) orang-—-orang yang khusuk dalam

sembahyangnva . ”
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Selain itu. chalalt harus tetap ditegakkan dalam  keadaan
hagaimanapun. karena pogisi shalat pada dasarnya mampu
menjadikan penolong untuk mengentas berbagal macam persocalan,

sepevti corval Al-Bagarah ayvat 153 dibawah ini =
W \ 2 Ly Ly
O gt el 3 03l y ot o an) A

Avtinya : "Hlat  orang orang vangberimaon, Jadikanlabh sabar

agabar dan shalat - - -sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta  orang-orang vang

asabar. "
PDemikian posisi  pentingnya shalat di  dalam Islam,
sehingaga  apablla ada seseorang yang meninggalkan shalat
dengan cengaja. maka mereka ini akan mendapatkan ancaman dari

Allali SWT. seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Ma un ayat

d-5 . \_MJ = - -y T ;
O o052 (U/b 40 (IDU- 0(5*&"94&1()’—5
Artinva : "maka kecelakaanlah bagi orang—orang vang

shalat, (yaitu) orang-orang vyang lalai dari
shalatnya".

Jadi  dengan  demilkian, selain bekerja  seseorang  harus
menJjalonkan  kewaJiban yvang lain  yaitu menjalankan ibadah
chalat (khabluminallah) sebagai interaksi antara hamba dan
Tuhannya dan berbuat kebaikan (khabluminannas).

2. Magalah Prilaku Akhlak

Demilkian Jjuga dengan Akhlak vang baik sebagai realisasi

cdari  (khablhwminnas) , kesadaran bahwa manusia dalam hidup
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int membububkan manusia lainnya menimbulkan perasaan  bahwa

setiap pribadi manusia terpanggil hatinya untuk melakukan apa

vang terbaik bagi orang lain. Islam mengajarkan bahwa manusia

Vang paling bhaik adalah manusia yang paling banyak

mendabangkan kebaikan kepada orang lain. Menurut sebuh Hadits

vang diviwayatlan oleh OQadla  ie dari Jabir, Rasulullah GAW

raernah boersabda

"Sebaik-bailk manuzia ialah orang  yvang banvak manfaatnya
Teaebhalkannva) kepada manusia lainnya’.

Yepadaran  untuk berbuat bailh sebanyalk mungkin  kepada orang
lain i1n1 melahirkan sikap ﬂﬂmar untuk mewujudkan keselarasan,
keceracian dan keseimbangan dalam hubungannya an*ira manusia,
baik pribadi maupun masyarakalb linglmgannya. ( Drs.  Asmaran
Ao, ,M.A. B3 ). Seperti vang dilakukan oleh para sopir
angkutan wumum Lyn HB 11 yang selalu tolong menolong apabila
ada temannya yvang mengalami kesusahan.

Begitu Juga dengan perbuatan orang yvang suka menolong

atan berpegan mewujudkan  kesabaran pada  diri sendiri,
ke luarga dan masyarakal.. Dalam firman Allah dijelaskan dalam

aurat Al-"Aszshr ayat 1-3: zlo\“_)ﬁ\ ‘OIA)M
Ol 105,00 05, Q;L@m V6t o0 )

Avtinya : “"Demi masa. sesungguhnya manusia itu  benar-benar
berada dalam kerugian, kecuall orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal shaleh serta
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nasehat menasehati supaya menetapi kebenaran (QS
103:1-3)

begitu juga dengan perbuatan vang selalu beramal shaleh, maka

akan diberikannya kehidupan vang baik, seprti yang telah

%

s

delackan dalom surat An-Nahl ayal 97 sebagi berikutb:

Oy Aol (om0 51 850 (e G

Coyia il ieolprinrr oe’ > duct

Artinva : “PBarang siapa yang mengerdakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan kami. berikan
kepadanya kehidupan vang baik dan sesungguhnya
akan kami berikan kepada kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada
mereka  dengan pahala yang lebih baik dari pada
vang telah mereka kerjakan'. (AS. 16:97)

dari ayab-ayat yang dijelaskan diatas menunjukkan bahwa
prilake mereka para sopir angkutan umum dari segi prilaku
ama l shaleh dan tolong mene long: cakupsd badlkc

Dan Imam Al-Gazali Jjuga mengutarakan dua puluh tujuh
kewajiban vang tinggi dan vang rendah dijelaskan bersamaan,
tetapi mudah dibedakan kavena cirinva. Daﬁ beberapa kewajiban
tersebut diantaranya, seseorang Muslim, katanya, tidak boleh
menginginkan  vang Jjelek bagi nualim lain, maupun merugikan
mereka  dengan  uecapan atau perbuatan. Ralau dia bisa, dia
harua berbnat baik kepada mereka tanpa qembedakan antara yang
shaleh dan yang Jjahat. ( M. Abul Quasem : 247 ) dengan

rernyataan  imam Ghazali tersebut menunjukkan bahwa sangat
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penbingmya  =sekali untuk saling berbuat kebaikan diantara

acasananya (manusiald .

akan tebtapi dengan prilaku mereka yang selalu mengucapkan

kata-kata  kolor dalam hadist. Nabi di  Jelaskan socbagai
herikul : \’ \
frtinya :© "Eimpanlah lipanmu kecuali untuk megatakan yang

balk-baik, sebab  dengan berbuat demikian itu
kamu dapat mengalahkan syetan”. ( Asmaran As.,
Mo a ARG

begibtue Juga dengan orang voang selalu berkata tidak baik maka
menunjukkan  babwa habinya dan imannya tidak lurus, seperti

vang dijelaskan dalam hadist Nabi sebagai berikut:

6\ i Aul:{»-a;!, Q5 i 03 \n\(«wﬂ

Arbinya : "Tidak dapat lurus keimanan seorang hamba kecuali
Fradrsdahid dddhn e diad dayaldanciidal vidapat lurus
bati seseorang kecuali bila luruslah dahulu
lisanya”. (Asmaran As.. M.A 188 )

NDalam hadiast MHabi yang lain Jjuga menjelaskan bahwa perkataan

Lotor dan perbuvatan kotor Allah Lidak menyukainya, seperti

ImlP:& dijelankan pada hadist llf‘iil{!lh- i ~ ‘
ool j;&A;"oﬁj. a}»ab‘o‘-’ Lol L

frtinya "Jauhilah olehmu akan perkataan kotor, karena
aasungguhnya Allah Taallah tidak suka perkataan
kotor dan bindakan yang kotor". ( Asmaran As._,
M.A 191 )

Dari penjelasan hadicst diatas menunjukkan bahwa Allah

tidak menghendakl atau menyukail perkataan atau perbuatan yvang
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burnk. vang Lidak sesuai dengan ajaran syari at agama.
Densan heberpa ungkapan diatas, maka apabila
dibhandinckan dengan  kondizi nyata di lapangan penelitian

faoplr angkubtan wmun Lyn HPE 71T ternyaba memberikan  gambaran

Loncebwonni keagamaan  yvanyr beragam  atau raling tidak
membaer rkan keaan  babwa  tiogkatb koesadaran melaksanakan

kewadiban berogama bagl sopiv angkutan umum masih kurang. Dan
apabila  dikaitkan dengan koosep agoama Ialam, maka apa  yang
mereha  kerijakan adalah sunitu kosekwensi beragama yvang belum
SOmPUTna.

Debab hal tercebut tidak di landasi oleh kesadaran vang
Eaviger unbuk mamenubl rasa moemiliki berhadap  tanggungjawah
Fercebutl . Penvebab dari beranoka rngamnyalhingkat pelaksanaan

Eeawadiban ma bhagl coply onghuban amum adalah karena

heraneha ragamnyva pemabaman moerekn terhadap kesadaran
be gasiamnacaaa mtds Rensanad amntiyng

an kalaw diverikes., dalam ajaran agama Islam bahwa
avari at  Islam  semuanyva adalah berisiken  perintah  (=amr),
larvangan (=nahy) mavpun perizinan (zibahah) terhadap perkara,
dengan mana  poerbuatan bisa menjadi baik. Dan  agama Islam
adalah  satu-satunya agama yvang meletakkan asas moralitas
dengss aeluruh eabangnya, yvang berhubungan baik dengan  Tuhan
maunpun  dengan  manusia, jadi moralitas TIslamiyah mengatur
vrikebhidupan mamisia sesama Jdi dunia unbtuk hidupnya di dunia

mavipun . poeraiapan ke alam abhipat. (Drva, Mudlore Achmad 370
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Dicamping itu, agar secseorang benar-benar disebut
mualim. ia harus secara keonsekwen melaksanakan kewajiban yvang
dilebtakkan dy abas pundaknya, voiltiyvaibp bepupa,amalang ibdah
{ tevhadap  Tuhan), muamalalh (Lerhadap scesamanya) dan ibhksan

aebagnimana tertova dalam surab Al-Qashash 77, sebagai
(;7___—AA«) :QH)- :thjhllltiLD‘(:éJlAJ‘XAU‘ZtAJH’
OC)“J—M‘-'-UC/—ﬁjAb‘O Q—D_)J\ JL_.._._J\Z:«J

borikal;

Aprtinya : "Dan carilah pada apa yvang telah di anugrahkan
Allalh kepadamu (kebahagisan) negri akhirat, dan
Janganlah kamu me lupakan bahagianmu dari
{kenikmatan) duniawlil dan berbuatbaiklah (kepada
orang lain) sebagai mana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan Jjanganlah kamu berbuat
kerusakan di  (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
Lidak menyukal arang-orang vang berbuat
kerusakan. ( Drs. Muadlor Achmad : 112 )

I o Ldwlibhainde coschrlh. o leldt 1B hanpun A adivdtaal dsbninttaza harus
membentengi divinya dengan nilai-nilai kebenaran agama vang
mmverasl. Redudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati
tempal yang penbing sekali baik sebagai invidu maupun sebagai
wmasyarakat., scbab jatuls dan bangunnya suatu masyarakat adalah
Fovaantung kepada akhlak cebtiap penduduk., dan akhlak Lersebut
mamen mencerminkan pribadi sooeorang.

Dan juga Pada hakekatuya penciptaan manusia  kedunia
fana inl hanyalah di perintahkan untuk beribadah kepada “yang

FKhalagul Ard"” . zedang fungoi di utusnya Rasullah kemuka bumi
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adalah asehapgai penyempurna akhlak manusia, serta
diciptakannya manusia diabtas bumi adalah sebagai khalifah
denpgan maembiuat  keseimbangan Jdan  kebaikan. Karena pada
dasarnya  segala bentuk kerusakan-kerusakan di muka bumi  ini
tLiclak lain hanyalah hasil dari manusia itu sendiri seperti
dijelaskan dalam surabt Ar-Rum ayat 41 sebagai berikutb:
7 & . - . ] *
=B r ot S T BIE e )
(tr“_%‘_ s S i
Artinva . “Telah nampak kerusakan di darat dan diatas laut
disebabkan karena perbuatan btangan manusia,
cupaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian

dari (akibabt) perbuatan mereka, . agar mereka
kembali (kedalan vang benar).

Farena tujuan manusia setiap manusia adalah kebahagiaan,
maka agema memerintahkan kepada umatnya untuk memperbanyak
kehaikan agar supaya tercipta kebahagiaan.

Nengan demikian perubahan yang terdapat pada diri  sopir
angkutan  umum  Lyn HB 11 tidak dapat berubah secara alami,
tetapi.  havus_ada _fakbor lain.  vang, mempencaruhi,  persepsi
sapta corak bingkah laku maupun sikap sopir angkutan umum Lyn
HT3 IT baik bentuk pelaksanaan - shalat maupun - bagimana
bororiyiaku  akhlak yang baik dimasyarakat itu semua sangat
beoar hubnpeannya dengan kerangka pandang  serta hubungannya
dongan hingkap pengama lannyan.

Jadi dengan demikian kefitraban manusia itu masih  harus
mendapatkan suabu  uwjdlan vang berat setelah mereka berbaur

dengan Lingkimgon vang luas. seperti yang dialami oleh mereka
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sopir angkutan umum  Lyn HB IT di wilyah Terminal Krian
Sidoarjo, }ingkuugan mereka mampu membentuk dirinya ‘menajadi
seporti kondisl lingkungan itu sendiri.

Farena poda dasarnya manusia itu mempunyai dua  potensi
valbn  wmenersrima rangsangan dari Iuar dan memberid rangsangaﬁ
fre luar .
it. GAGASAN

foar  dapatb  meningkatkon kesadaran mercka para sopir
angkutan umiam perliun diadakannya peningkatan Raitannya dengan
penerangan  dan penyiaran Agama Islam dengan membentuk suatu
kegiatan  yvang bisa merangsang mereka inmtulk mau  mendengarkan
penerangan dan  penyiaran agama Islam yang berlangsung
kaitannva dengan ibdah shalat dan akhlak yang baik, misalnya:
- membentbuk  organisasi  yvang bisa menghimpun mereka,
tidak Thanya bertujuan untuk kepentingan mereka vang
berkaiban dengan profesi sopir saja tapi Jjuga
dimasukl  dengan ceramah ataupun bimbingan keagamaan
terhadap mereka anggotanya {(sopir angkuban umum)
meningkatkan kegiaban Jamivah tahlil yang sudah di
hentulk agar  lebih gist lagi dan mereka para sopir
angkutan umum mau mengikuti kegiatan tersebut dengan
sepenuth habi.
memberikan contoh atau tauladan yang baik dari figur
seorang pemimpin  yvang selalu menjalankan kegiatan
keagamaan (dakwah b_i.,'l. khal ).

mnbuk meningkatkan pengetabuan mereka masalah shalat
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Ai adakan bimbingan terhadap anggota selaku pengemudi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
fyn HB IT.

Cmembiacakan budaya oalam dianbara para sopir angkutan
wnum  agar mereka btidak terblasa dengan  ucapan yang

Lator ataun jelek.
Demilkian kiranya penulisan dari penelitian ini btentunya
vang berkenaan  dengan  fokug maasalah tentanf pengamalan
Leragama bagi soplr angkuban umum Lyn HB II yvang beroprasi di

wilayah terminal Erian, Sideoarjo, Jawa Hinar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

et e T T M Sy
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